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MOTTO 

 

 بِسْمِ الِله الرَّحَْْنِ الرِّحِيمِ 

فاَرْغَبْ  كَ رب  لى َ اِ وَ  ﴾7﴿ ﴾ فإَِذَا فَ رَغْتَ فاَنْصَبْ 6﴿ اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً ﴾5﴿ فإنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْراً
﴿8﴾ 

 

Artinya: 

“MAKA SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ADA 

KEMUDAHAN,SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ADA KEMUDAHAN, 

MAKA APABILA ENGKAU TELAH SELESAI (DARI SUATU URUSAN),TETAPLAH 

BEKERJA KERAS (UNTUK URUSAN YANG LAIN). DAN HANYA KEPADA 

TUHANMULAH ENGKAU BERHARAP (Q.S AL INSYIROH 5-8)” 
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ABSTRAK 

 

Faidatul Muniroh. 2017, SKRIPSI. Judul: “Implementasi Gaya Kepemimpinan 

Dalam Meningkatkan Kinerja Karyawan Pada PT. Industri 

Kemasan Semen Gresik Tuban” 

Pembimbing : Dr. HA. Muhtadi Ridwan, M.A. 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Kinerja Karyawan  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena meningkatnya produktifitas 

kantong semen gresik yang tidak lepas dari gaya kepeimimpinan yang diterapkan 

oleh perusahaan. Tujuan dari penelitian diatas adalah untuk menjawab rumusan 

permasalahan yang pertama bagaimana gaya kepemimpinan yang diterapkan di 

PT. Industri Kemasan Semen Gresik yang kedua bagaimana kinerja karyawan 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya di perusahaan, dan tempat penelitian ini 

dilakukan di PT. Industri Kemasan Semen Gresik Tuban. 

  Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yaitu dengan tehnik 

pengumpulan data antara lain wawancara, observasi, dokumentasi serta fokus 

penelitian adalah dengan pihak HRD dan beberapa karyawan yang bersangkutan 

dan dengan analisis mengolah data yang baik dengan cara pengumpulan data, 

reduksi data dan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian berkaitan dengan gaya kepemimpinan menunjukkan 

bahwa implementasi kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya demokratik 

yaitu pemimpin yang selalu memotivasi karyawan dan melakukan pembinaaan 

untuk meningkatkan semangat kinerja karyawan serta  hasil penelitian berkaitan 

dengan kinerja karyawan menunjukkan hasil kinerja karyawan sudah sesuai 

dengan job description yang telah ditentukan oleh perusahaan. Sehingga 

karyawan dapat meningkatkan kualitas kinerja yang maksimal untuk 

meningkatkan produktifitas perusahaan.  

 

  



xv 
 

ABSTRACT 

Faidatul Muniroh. 2017, Thesis. Title: "An Implementation of Leadership Style in 

Improving Employee Performance At PT. Packaging Industry of gresik 

cement Tuban (PT. Industri Kemasan Semen Gresik Tuban )" 

Advisor: Dr. HA. Muhtadi Ridwan, M.A. 

Keywords: Leadership Style, Employee Performance 

The research is motivated by the phenomena of increasing the productivity 

of gresik cement bag that can not be separated from the leadership style that is 

applied by the company. The purposes of the research above are to answer the 

formulation, the first, how is the leadership style that is applied at PT. Packaging 

Industry of gresik cement, the second, how is the employee performance in 

performing the duties in the company. The research setting was conducted at At 

PT. Packaging Industry of gresik cement. 

The research used qualitative type, the data collection technique through 

interview, observation, documentation, the focus of research was with HRD and 

some concerned employees, the data processing analysis used data collection, data 

reduction and conclusion. 

The research results related to the leadership style showed that the 

implementation of leadership that was applied was the democratic style, namely 

the leader who always motivated the employees and coached to improve 

employee performance spirit as well as the results of research related to employee 

performance showed the results of employee performance was in accordance with 

the job description that had been determined by company. So the employees can 

improve the quality of maximum performance to improve the productivity  of the 

company. 
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البحث ملخص  

،البحث الجامعى. العنوان: "تنفيذ أسلوب القيادة في تحستُ أداء الموظف في 7ٕٔٓفائدة المنتَة. 
 توبان كريسيك الشركة صناعة التعبئة التغليف الأسمنت

 المشرف: الدكتور مهتدى رضوان، الحج الماجستتَ
 كلمات الرئيسية: أسلوب القيادة، أداء الموظف

يسبب ىذا البحث الظاىرة فى زيادة إنتاجية حقيبة الاسمنت كريسيك التي لا تفصلها عن 
أسلوب القيادة التي تطبقها الشركة. واما الغرض من البحث ىو لإجابة على صياغة المشكلة، 

كريسيك ، والثانية،   الأولى، كيف تطبيق أسلوب القيادة في الشركة صناعة التعبئة التغليف الأسمنت
كيف أداء الموظف في أداء واجباتو في الشركة، ومكان البحث ىو الشركة صناعة التعبئة التغليف 

 كريسيك توبان الأسمنت
بلات، والملاحظة والتوثيق يستخدم ىذا البحث النوع مع تقنيات يعتٌ جمع البيانات والمقا

وبعض الموظفتُ المعنيتُ ومع التحليل الجيد للبيانات  والتًكيز البحث ىو مع تنمية الموارد البشرية
 .العملية عن طريق جمع البيانات، والحد من البيانات والاستنتاجات

ىي نتائج البحث التى تتعلق مع أساليب القيادة ظهرت ان تنفيذ القيادة التي تطبيقها 
اساليب ديمقراطية أي زعيم الذى يدفع دائما على الموظف وتوفتَ التوجيو لتعزيز روح أداء الموظف 
ونتائج البحث التى تتعلق على أداء الموظف ظهرت نتائج أداء الموظف وافقت مع وصف الوظيفة 

 .ركةالتي تحددىا بالشركة. يمكن الموظف ان يحسن نوعية الأداء الاقصى لزيادة إنتاجية الش
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dan pertumbuhan dalam dunia ekonomi maupun dalam 

perusahaan kini semakin banyak dan semakin bertambah persaingan antara 

perusahaan satu dengan perusahaan yang lain. Setiap perusahaan tentu memiliki 

strategi untuk mampu bersaing dengan perusahaan yang lain strategi tersebut tentu 

tidak jauh dari sumber daya manusia.  

Pemimpin merupakan seseorang yang memiliki kemampuan dalam arti 

mampu untuk mempengaruhi perilaku orang lain dan kelompok tanpa 

menghiraukan bentuk alasannya. Seorang manajer adalah seorang pemimpin 

walaupun seorang pemimpin belum tentu seorang manajer, karena manajer 

melaksanakan fungsinya dalam kaitan suatu birokrasi itu sendiri, sedangkan 

seorang pemimpin tidak perlu dibatasi aturan-aturan birokrasi ( Sihotang, 2007: 

257) karena pemimpin merupakan salah satu sumber daya manusia yang ikut serta 

dalam meningkatkan kinerja karyawannya. Selain pemimpin, kualitas dan kinerja 

karyawan juga bereperan penting untuk memajukan mutu perusahaan tersebut. 

Kerjasama antara pemimpin dan karyawan sangat dibutuhkan bagi organisasi 

maupun perusahaan, dalam dunia bisnis sering kali adanya persaingan yang tidak 

sehat sehingga setiap organisasi ataupun perusahaan membutuhkan pemimpin 

yang memiliki gaya kepemimpinan yang bisa memajukan kualitas perusahaan 

tersebut atau meningkatkan kinerja karyawannya itu sendiri.   



2 

 

 

Suatu organisasi atau perusahaan dikatakan berhasil mencapai sebuah tujuan 

yang dinginkan apabila perusahaan tersebut memiliki sumber daya manusia yang 

berkualitas karena sumber daya manusia adalah aset penting bagi perusahaan. 

Sumber daya manusia juga harus mampu dan menyikapi persaingan dalam dunia 

bisnis itu sendiri. Jika dalam perusahaan tersebut tidak memiliki suatu 

perencanaan yang mampu mencapai sebuah tujuan perusahaan itu sendiri maka 

setiap perusahaan tidak mudah untuk meningkatkan mutu maupun meningkatkan 

kinerja karyawan guna mencapai tujuan yang sama.Setiap pemimpin memiliki 

karakter yang berbeda kemajuan setiap perusahaan tersebut dan meniliki starategi 

yang berbeda untuk meningkatkan kualitas perusahaan maupun kinerja karyawan 

yang baik. 

Robbins (1999: 163) menyatakan kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

mempengaruhi suatu kelompok untuk pencapaian tujuan.Bentuk pengaruh 

tersebut dapat secara formal seperti tingkat manajerial pada suatu organisasi. 

Karena posisi manajemen terdiri atas tingkatan yang biasanya menggambarkan 

otoritas, seorang individu bisa mengasumsikan suatu peran kepemimpinan sebagai 

akibat dari posisi yang ia pegang pada organisasi tersebut. hanya karena hak 

tertentu diberikan oleh organisasi terhadap manajerial tidak menjamin bahwa 

mereka mampu memimpin secara efektif. 

Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin sangat berpengaruh terhadap 

berlangsungnya organisasi yang dijalankan agar dapat mencapai suatu tujuan 

tertentu yang diharapkan dalam organisasi tersebut, maka seorang pemimpin 
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mampu menciptakan suasana kerja yang mendukung terhadap bawahannya agar 

selalu melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik dan mampu mencapai suatu 

tujuan tertentu. Pemimpin maupun kepemimpinan tidak lepas dari mengenai 

sumber daya manusia karena sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam 

suatu organisasi tertentu. Sumber daya manusia merupakan aset yang terpenting 

dalam suatu organisasi karena perannya sebagai subjek pelaksana dalam kegiatan 

organisasi tersebut. Sumber daya yang dimiliki oleh suatu organisasi tersebut 

seperti mesin maupun modal tidak akan berjalan dengan lancar apabila tidak 

adanya sumber daya manusia yang mempunyai kinerja baik. 

Dalam mencapai suatu tujuan tertentu organisasi tersebut dapat melihat dari 

suatu kinerja karyawannya. Apabila kinerja karyawan tersebut memberikan hasil 

yang maksimal dan memuaskan, maka berdampak baik untuk suatu organisasi 

tersebut. Menurut, Mangkunegara ( 2005:67) definisi kinerja karyawan adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuntitas yang dicapai oleh seseorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikannya. 

Dalam mencapai kinerja yang maksimal seorang pemimpin berperan dalam 

melakukan pengawasan dan pengendalian terhadap tugas-tugas pegawai apabila 

seorang pemimpin tidak memiliki sikap kepemimpinan yang baik, maka tujuan 

dari kinerja adalah untuk menciptakan budaya para individu dan kelompok 

memikul tanggung jawab bagi usaha peningkatan proses kerja dan kemampuan 

yang berkesinambungan (Dharma 2005:27) organisasi tersebut akan sulit untuk 

dicapai. Perilaku dari seorang pemimpin sangat berpengaruh bagi kinerja 

karyawannya dalam memberikan layanan terhadap masyarakat seperti 
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memberikan pengarahan.Pengawasan, dan membrikan motivasi dalam 

mengembangkan dan meningkatkan kinerja karyawannya.  

Aspek terpenting dari karyawan organisasi tersebut adalah adanya 

kemampuan, kesadaran dan kemauan yang dimiliki oleh masing-masing karyawan 

untuk memberikan kinerja yang terbaik dalam memberikan pelayanan pada 

masyarakat, maka dari itu antara seorang pemimpin dan karyawan harus berjalan 

seimbang agar dapat mencapai suatu tujuan yang diharapkan. 

Gaya kepemimpinan sangat mempengaruhi bagaimana kinerja karyawan 

penampilan gaya kepemimpinan akan memberikan dampak positif maupun 

negative terhadap kinerja karyawan yang dipimpinnya. Karena kepemimpinan 

merupakan proses mempengaruhi kegiatan kelompok yang terorganisasikan dalam 

usaha menentukan tujuan dan pencapaiannya Tohardi (2002:295) semangat dan 

kekuatan untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan tersebut yang mampu 

mempengaruhi perubahan sikap para anggotanya. Untuk mencapai keberhasilan 

dan kemandirian seperti diatas diperlukan sumber daya manusia yang baik yang 

memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang baik untuk para 

bawahannya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan hasil wawancara 

kepada pihak HRD atau kepala bagian Sumber Daya Manusia di PT. Industri 

Kemasan Semen Gresik Tuban yang dilaksanakan pada tanggal 02 Februari 2017 

pukul 10.00 WIB, peneliti menyimpulkan bahwa di PT. Indsutri Kemasan Semen 

Gresik Tuban ada fenomena yang menarik untuk diteliti yaitu adanya peningkatan 

produksi kantong semen gresik dalam setiap tahunnya dari data yang didapatkan 
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yaitu  fenomena tersebut tidak lepas dari peran pemimpin yang menerapkan 

kedisipilnan terhadap kinerja karayawannya meskipun komunikasi anatar 

pimpinan dan karyawan terkadang tidak berkesinambungan namun karayawan 

tetap mematuhi peraturan yang sudah disepakati bersama dalam perusahaan. 

Menurut sebagian karyawan di PT. Industri Kemasan Semen Gresik Tuban gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala pimpinan bagian HRD cukup tegas 

dan berhasil dalam membuat peraturan kedisiplinan untuk karyawannya guna 

meningkatkan kinerja karyawannya, namun dibalik sikap yang tegas tersebut 

kepala pimpinan bagian HRD masih jauh dari kata adil karena disetiap pertemuan 

rapat pimpinan tersebut mengambil keputusan sepihak tanpa mendengarkan saran 

dari karyawannya dan tanpa ada kesepakatan atau persetujuan dari kedua belah 

pihak antara pimpinan dan karyawannya. 

Dari fenomena diatas peneliti tertarik dan untuk mengetahui lebih jauh 

mengenai implementasi gaya kepemimpinan di PT. Industri Kemasan Semen 

Gresik, maka dari itu peneliti tertarik dengan judul “ IMPLEMENTASI GAYA 

KEPEMIMPINAN DALAM MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN 

DI INDUSTRI KEMASAN SEMEN GRESIK”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin di PT. 

Industri Kemasan Semen Gresik Tuban?  

2. Bagaimana kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya di PT.  

Industri Kemasan Semen Gresik Tuban ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin di 

Industri Kemasan Semen Gresik Tuban 

2. Untuk mengetahui kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas-tugasnya 

di Industri Kemasan Semen Gresik Tuban 

1.4 Manfaat Penelitian 

Bagi peneliti: 

1. Peneliti dapat mengetahui penerapan gaya kepemimpinan di Industri 

Kemasan Semen Gresik 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai gaya kepemimpinan di 

Industri Kemasan Semen Gresik 

3. Untuk memenuhi persyaratan Akademik dalam menyelesaikan studi 

Sarjana Manajamen Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Bagi Perusahaan 

1. Dapat memberikan informasi oleh PT. Industri Kemasan Semen Gresik 

2. Sebagai bahan masukan dan pertimbangan khususnya mengenai gaya 

kepemimpinan dan kinerja karyawan  diIndustri Kemasan Semen Gresik 

Tuban. 
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1.5 Batasan Masalah 

Terkait dengan luasnya lingkup, permasalahan dan waktu serta keterbatasan 

peneliti yang dilakukan dengan wawancara, maka penelitian dibatasi pada 

pemimpin bagian HRD  dan karyawan di PT. Industri Kemasan Semen Gresik 

Tuban.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Roscahyo, 2013, pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan 

pada rumah sakit Siti Khodijah Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif, hasil dari penelitian adalah hasil pengujian secara simultan 

menunjukkan pengaruh gaya kepemimpinan yang terdiri dari otokratik, 

demokratik dan kendali bebas secara bersama-sama terhadap kinerja karyawan 

yang bertugas pada bagian rawat inap pada Rumah sakit Siti Khadijah Sepanjang 

Sidoarjo adalah signifikan.  

Saiur, 2014, gaya kepemimpinan dalam memotivasi kinerja pegawai studi 

pada Penerbit In-Trans Publishing Kota Malang, hasil dari penelitian bahwa gaya 

kepemimpinan direktur In-Trans Publising cenderung menggunakan gaya 

kepemimpinan konsultatif dikarenakan direktur dalam menjalankan 

kepemimpinan tersebut, menyebabkan kondisi semangat kerja, yaitu motivasi 

kerja dan prestasi kerja yang cukup baik, sehingga semangat kerja yang tinggi 

dapat memperlancar organisasi dalam mencapai tujuan walaupun pegawai belum 

memiliki pengalaman dalam bekerja di perusahaan. 

Dzulkifli, 2013, pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, 

kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja pegawai, penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif, hasil penelitian tersebut hasil uji regresi 

ditemukan bahwa kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan budaya 
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organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Direktorat Budidaya 

dan Pascapanen Florikultura. Hasil uji regresi juga ditemukan bahwa budaya 

organisasi merupakaan variabel berpengaruh paling dominan terhadap kinerja 

pegawai Direktorat Budidaya dan Pascapanen Florikultura. 

Trang, 2013, gaya kepemimpinan dan budaya organisasi pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan, hasil dari penelitian tersebut adalah secara simultan 

gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan namun tidak signifikan, secara parsial budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  

Syahruna, 2015, dengan judul Analisis Gaya Kepemimpinan Demokratis 

pada PT.Artha Surya Jaya Bojonegoro,metode yang digunakan yaitu metode 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus dan hasil penelitiannya 

kepemimpinan demokratis di PT.Artha Surya Jaya Bojonegoro memiliki dimensi 

gaya kepemimpinan demokratis yang dikemukakan oleh Kadrisman yaitu: 

Partisipasi sosial , tanggung jawab sosial, dorongan sosial, dan pengawasan sosial. 

Susilo, 2016, gaya kepemimpinan dan motivasi kerja dalam meningkatkan 

pelayanan publik, hasil dari penelitian tersebut adalah bahwa gaya kepemimpinan 

yang diterapkan oleh direktur PLN Dinoyo yaitu gaya kepemimpinan demokrasi 

serta motivasi kerja yang diberikan Direktur PLN Dinoyo dalam meningkatkan 

pelayanan publik yaitu adanya jenjang karior yang diperoleh pegawai apabila 

memberikan kinerja yang baik. 
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Mustofa, 2016, pengaruh kompetensi, gaya kepemimpinan partisipatif dan 

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Surya Segara Surabaya, hasil 

penelitian tersebut adalah kompetensi secara parsial berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan PT. Surya Segara Surabaya, gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi dan kompetensi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan PT. Surya Segara Surabaya. 
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Tabel 2.1  

Hasil Penelitian Terdahulu 

Nama 
Tahun 

 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1. Roscahyo 2013 Kuantitatif Hasil pengujian secara simultan 

menunjukkan pengaruh gaya 

kepemimpinan yang terdiri dari 

otokratik, demokratik dan kendali 

bebas secara bersama-sama terhadap 

kinerja karyawan yang bertugas pada 

bagian rawat inap pada Rumah sakit 

Siti Khadijah Sepanjang Sidoarjo 

adalah signifikan. 

Saiur 2014 Kualitatif Hasil dari penelitian bahwa gaya 

kepemimpinan direktur In-Trans 

Publising cenderung menggunakan 

gaya kepemimpinan konsultatif 

dikarenakan direktur mempunyai 

kemampuan dalam menggerakkan 

pegawai dan memotivasi pegawai 

terlihat dari aktifitasnya melakukan 

pengarahan, pengkoordinasian dan 

pengambilan keputusan secara cepat, 

tepat dan musyawarah, kinerja 

pegawai In-Trans Publising cukup 

tinggi dikarenakan ole kemampuan 

direktur dalam menjalankan 

kepemimpinannya. 

Dzulkifli 2013 Kuantitatif Hasil uji regresi ditemukan bahwa 

kepemimpinan, motivasi, disiplin 

kerja, kompetensi dan budaya 

organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai Direktorat 

Budidaya dan Pascapanen 

Florikultura. Hasil uji regresi juga 

ditemukan bahwa budaya organisasi 

merupakaan variabel berpengaruh 

paling dominan terhadap kinerja 

pegawai Direktorat Budidaya dan 

Pascapanen Florikultura. 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Tahun 
Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Trang 2013 
 

Kuantitatif 

analisis 

regresi 

Secara simultan gaya kepemimpinan 

dan budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara parsial gaya 

kepemimpinan berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan tidak signifikan. 

Syahruna 2015 Kualitatif 

deskriptif 

Kepemimpinan demokratis di 

PT.Artha Surya Jaya Bojonegoro 

memiliki dimensi gaya kepemimpinan 

demokratis yang dikemukakan oleh 

Kadrisman yaitu: Partisipasi sosial, 

tanggung jawab sosial, dorongan 

sosial, dan pengawasan sosial. 

Susilo 2016 Kualitatif Bahwa gaya kepemimpinan yang 

diterapkan oleh direktur PLN Dinoyo 

yaitu gaya kepemimpinan demokrasi 

serta motivasi kerja yang diberikan 

Direktur PLN Dinoyo dalam 

meningkatkan pelayanan publik yaitu 

adanya jenjang karior yang diperoleh 

pegawai apabila memberikan kinerja 

yang baik. 

Mustofa 2016 Kuantitatif Kompetensi secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan PT. Surya Segara Surabaya, 

gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi dan kompetensi juga 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Surya 

Segara Surabaya. 

 
Sumber: Data diolah oleh peneliti 
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Tabel 2.2  

Persamaan dan Perbedaan 

No Nama, Tahun, Judul Variabel Perbedaan 

1. Roscahyo, 2013, pengaruh 

gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada rumah 

sakit Siti Khodijah Sidoarjo 

Kuantitatif Penelitian 

menggunakan 

Kuantitatif 

2.  Saiur,2014, gaya 

kepemimpinan dalam 

memotivasi kinerja pegawai 

studi pada Penerbit In-Trans 

Publishing Kota Malang 

Kualitatif 1. Lokasi Penelitian  

2. Hasil Penelitian 

3. Dzulkifli, 2013, pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi, 

disiplin kerja, kompetensi dan 

budaya organisasi terhadap 

kinerja pegawai 

Kuantitatif Penelitian ini 

membahas tentang 

gaya kepemimpinan, 

motivasi, disiplin 

kerja serta kompetensi 

sedangkan peneliti 

hanya menggunakan 

gaya kepemimpinan 

saja. 

4. Trang, 2013, Gaya 

kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi Pengaruhnya 

Terhadap Kinerja Karyawan 

Kuantitatif 

Analisis 

Regresi 

Penelitian ini 

menggunakan analisis 

regresi 

5. Syahruna, 2015, Analisis Gaya 

Kepemimpinan Demokratis 

pada PT.Artha Surya Jaya 

Bojonegoro Syahruna, 2015, 

Analisis Gaya Kepemimpinan 

Demokratis pada PT.Artha 

Surya Jaya Bojonegoro 

Kualitatif Penelitian ini focus 

pada gaya 

kepemimpinan 

demokratis sedangkan 

peneliti focus pada 

gaya kepemimpinan 

secara umum 

6. Susilo, 2016, gaya 

kepemimpinan dan motivasi 

kerja dalam meningkatkan 

pelayanan publik 

Kualitatif 1. Lokasi penelitian, 

2. Hasil Penelitian 

7. Mustofa, 2016, pengaruh 

kompetensi, gaya 

kepemimpinan partisipatif dan 

budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan PT. Surya 

Segara Surabaya 

Kuantitatif 1. Tempat Penelitian 

2. Lokasi Penelitian 

Sumber : data diolah oleh peneliti 
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2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Pemimpin 

Dalam setiap organisasi atau perusahaan dalam kelompok yang besar 

maupun yang kecil, secara formal maupun tnon formal membutuhkan seorang 

untuk bertindak sebagai pemimpin dalam organisasi tersebut.Seorang pemimpin 

harus dapat menyampaikan pikiran dan keinginannya terhadap lingkungannya 

tersebut. Sehingga seorang pemimpin yang mampu manjadi seorang pemimpin 

yang baik untuk masyarakat sekitarnya. Pengertian pemimpin dalam (Djanaid, 

2004:9) adalah “orang yang mempunyai kemampuan atau kekuasaan untuk 

mempengaruhi perilaku orang lain” Pemimpin adalah seorang yang memiliki 

kemampuan memimpin artinya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

perilaku orang lain ( Thoha, 1983: 179) dalam Komang dkk ( 2012:179). 

2.2.2 Tipe -Tipe Pemimpin  

Menurut Sihotang (2007:260) Para pemimpin selalu berbeda-beda dalam 

sifat, kebiasaan temperamen, watak, dan kepribadiannya. Berbagai tipe 

kepemimpinan yang banyak dikenal dalam sejarah kebangsaan, politik, 

kemiliteran dan kemasyarakatan lainnya yang sangat popular antara lain adalah: 

1. Tipe Karismatik  

Adalah tipe seorang pemimpin yang sangat dikagumi dan ditaati oleh para 

pengikutnya tanpa mengetahui dengan jelas apa alasan mereka mengagumi 

pemimpin tersebut. Seorang pemimpin yang bertipe kharismatik biasanya hanya 

dari penampilan dan pidatonya yang sangat singkat sekalipun sudah dapat 
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mempengaruhi banyak orang yang kemudian secara spontan bersedia menjadi 

pengikutnya secara nasional bahkan internasional dari seluruh dunia. 

2. Tipe Paternalistik  

Pemimpin paternalistik adalah pemimpin yang bersifat kebapakan dan selalu 

melindungi bawahannya layaknya seorang ayah  kepada anaknya yang masih 

kecil dan belum dewasa. Pemimpin paternalistik ini tetap memperlakukan para 

bawahannya sebagai anak-anak yang belum dewasa, walaupun mungkin ada yang 

sudah lebih tua dan lebih berpengalaman dibanding pemimpin itu sendiri. 

Pemimpin dengan sifat paternalistik ini sebenarnya hanya cocok bagi anak-anak 

yang masih ingusan, dan kurang baik bagi para bawahan yang telah dewasa dan 

berpendidikan sarjana. Akan tetapi kalau seseorang pemimpin sudah bertipe 

paternalistik, biasanya sangat sulit untuk merubah cara kepemimpinannya ke arah 

demokratis yang lebih baik. Kemandirian dan kebebasan kelompok untuk 

berkembang sulit dicapai kalau pemimpinnya bertipe paternalistik. 

3. Tipe Militeris 

Pemimpin militer, belum tentu menjadi pemimpin yang bertipe militeris, tapi 

sebaliknya, pemimpin sipil sering berperilaku sebagai pemimpin militeris, 

misalnya pemimpin senang melakukan upacara-upacara apel pagi dan apel siang 

ketika akan pulang. Pemimpin militeris bersifat tetgas dank eras dalam 

memebrikan perintah dari atasan kepada bawahan dan tidak senang mendapat 

kritik dari bawahan, sedikit keterlambatan memeberi laporan dengan segera 

mendapat hukuman fisik. Pemimpin yang bertipe militeris bersifat kaku dan satu 

arah, hanya dari atasan kepada bawahan, namun perintahnya cukup jelas untuk 
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dilaksanakan oleh para bawahan. Perintah atasan milioter harus dilakasanakan 

demi perintah, walaupun seringkali tidak sesuai dengan hati nurani orang yang 

melaksankannya tetapi tetap harus dilaksanakan demi perintah. 

4. Tipe Otokratis 

Pemimpin bertipe otokratis adalah pemimpin yang beranggapan bahwa dirinya 

berkuasa absolute dan dirinya dapat melakukan apa saja sesuka hatinya di dalam 

organisasi tanpa konsultasi dan pertimbangan dari para bawahnnya. Pemimpin 

otokratis ini biasanya berlaku pada keadaan darurat, maka ada situasi keadaan 

darurat militer keadaan darurat sipil untuk daerah-daerah tertentu agar pimpinan 

militer dapat bertindak otoriter di daerah tersebut. 

5. Tipe Demokratis 

Tipe demokratis adalah pemimpin yang terpilih secara demokrasi dan 

menjalankan kekuasanya juga secra demokrasi dengan cara meminta 

pertimbangan-pertimbangan kelompok. Dalam pengertian “demokrasi” keputusan 

diambil dari suara terbanyak. Sesuai dengan namanya, demokrasi berasal dari kata 

“demos”: rakyat dan “cratein”: kekuasaan, jadi pemimpin demokratis adalah 

pemimpin yang terpilih secara demokrasi dan memerintah juga secara demokrasi 

sesuai dengan hati nurani rakyat banyak. Pemimpin demokratislah yang paling 

banyak disukai masyarakat di dunia ini. 

6. Tipe Indigenous (Hobi) 

Pemimpin bertipe indigenous atau orang yang bersifat pemvawaan dari lahir, 

biasanya terlihat pada organisasi-organisasi kemasyarakatan, perkumpulan sepak 

bola, perkumpulan motor Harley, perkumpulan main golf, dan sebagainya dan 
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kebanyakn ditentukan oleh keahlian, sifat dan pembawaan (hobi) para 

pimpinannya. 

7. Tipe Pribadi 

Kepemimpinannya didasarkan pada kontak pribadi secara langsung pada para 

bawahannya. Tipe pemimpin pribadi ini sangat efektif dan sederhana cara 

pelaksanaanya, tetapi tipe ini cocok pada organisasi yang relative kecil karena 

pendekatannya secara langsung antarpribadi. 

2.3 Kepemimpinan 

(Siswanto dan Sucipto, 2008: 194), Kepemimpinan merupakan topik yang 

banyak dibicarakan dalam dekane ini. Karena banyaknya penelitian dan artikel 

maupun tulisan yang berhubungan dengan kepemimpinan, menyebabkan makna 

dari kepemimpinan menjadi ambugu. Bahkan Burnsdalam Siswanto dan Sucipto 

(2008: 195) pernah mengatakan bahwa kepemimpinan merupakan salah satu topik 

yang paling banyak diamati sekaligus fenomena yang paling sedikit dipahami. 

Setelah melakukan studi yang komprehensif Stogdill Yukl, dalam Siswanto dan 

Sucipto, (2008: 195) mengatakan bahwa banyaknya definisi kepemimpinan 

sebanyak orang-orang yang berusaha untuk mendefinisikan konsep 

tersebut.beberapa definisi yang terkait dengan penelitian ini seperti dikutip dari 

Yukl, dalam Siswanto dan Sucipto, (2008: 195) 

Kepemimpinan merupakan kemampuan individu untuk mempengaruhi, 

memotivasi dan memungkinkan pengikut untuk memberikan kontribusi terhadap 

efektifitas dan kesuksesan organisasi (House dkk, dalam Siswanto dan Sucipto, 

(2008: 195). Abu Ahmadi dalam Siswanto dan Sucipto, (2008: 195) 
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kepemimpinan ( Leadership) adalah kemampuan dari seseorang ( yaitu pemimpin 

atau leader) untuk mempengaruhi orang lain (yaitu yang dipimpin atau pengikut-

pengikunya), sehingga orang lain tersebut bertingkah laku sebagaimana 

dikehendaki oleh pemimpin tersebut.  

Veithal dan Deddy dalam Siswanto dan Sucipto, (2008: 195) 

kepemimpinan secara luas meliputi proses memengaruhi dalam menentukan 

tujuan organisasi, memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, 

memengaruhi interpretasi mengenai peristiwa-peristiwa para pengikutnya, 

pengorganisasian dan aktivitas-aktivitas untuk mrncapai sasaran, memelihara 

hubungan kerja sama dan kerja kelompok, perolehan dukungan dan kerja sama 

dari orang-orang di luar kelompok atau organisasi.  

2.4.1 Sifat Kepemimpinan 

Sifat kepemimpinan menurut (Sihotang, 2007:263) yang umum dan sangat 

penting bagi setiap pemimpin adalah: 

a. Integritas 

Integritas adalah suatu sifat yang sangat diperlukan oleh seorang pemimpin 

agar mapu menunjukkan integritasnya pada organisasi. 

b. Kecerdasan dan Pengetahuan 

Setiap pemimpin harus mengetahui bidangnya untuk dapat membuat putusan 

yang tepat pada waktu yang tepat pula. 

c. Rasa Simpati Manusiawi 

Rasa simpati insane manusiawi adalah terdapatnya keseimbangan antara 

tujuan karyawan dengan tujuan organisasi. 
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d. Kesungguhan. 

Kesungguhan adalah tingkat kedewasaan pemimpin yang dapat memusatkan 

perhatiannya untuk mengerjakan apa yang diperlukan dalam berbagai situasi/ 

keadaan organisasi sebagai akibat beberapa hal yang terjadi pada dasarnya 

tidak terduga dan tidak diharapkan. 

e. Kesadaran akan dirinya  

Kesadaran akan diri adalah kepercayaan diri bahwa dia mampu 

mengendalikan organisasi sampai mencapai tujuan dengan sukses. Ibarat 

seorang jenderal sebagai pemimpin ketika menghadapi musuh dalam perang 

harus percaya diri bahwa dia akan mampu memenangkan peperangan sampai 

musuhnya menyerah tanpa syarat.  

2.4.2 Kepemimpinan Dalam Perspektif Islam 

Adapun karakter kepemimpinan dalam Islam yang ideal itu dapat 

dikategorikan sebagai berikut (Khotib, 2006: 47): 

1. Amanah, merupakan kunci kesuksesan setiap pekerjaan, dan sangat 

penting dimilikioleh seorang pemimpin, karena ia diberi amanah untuk 

mengelola organisasi yang cakupannya sangat luas dan memerhatikan hak-

hak orang banyak. 

2. Memiliki ilmu dan keahlian, maksudnya adalah menerapkan manajemen 

dengan mengetahui spesialisasi bidang pekerjaannya dan ahli dalam 

spesialisasi tersebut, karena tanpa ilmu dan keahlian maka tidak akan 

berjalan dengan efektif. 
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3. Memiliki kekuatan dan mampu merealisir, jika seorang pemimpin tidak 

memiliki kekuatan, maka ia tidak sanggup untuk mengendalikan 

anggotanya, dan jika pemimpin tidak memiliki potensi merealisir 

keputusannya maka ia tidak lebih sebagai dekorasi. 

4. Rendah diri, emimpin harus kuat tapi tidak keras, juga ia harus rendah diri, 

namun tidak lemah untuk mendapat hati sehingga seluruh anggota bekerja 

sama dengannya. 

5. Toleransi dan sabar, karena keduanya adalah syarat bagi siapa saja yang 

memiliki kedudukan dikehidupan ini. Adapun kedua sifat tersebut seorang 

tidak akan memimpin dengan baik tanpa menggunakan kedua sifat 

tersebut yang merupakan dua sifat terkait. 

6. Benar, adil, jujur dan dapat dipercaya. Pemimpin yang jujur dan adil 

merupakan pemimpin yang dikehendaki Allah, karena Allah senantiasa 

menyeru untuk berlaku adil dan berbuat baik sesame manusia karena 

dengan begitu hubungan sosial akan tetap terjaga. 

7. Musyawarah, pemimpin yang sukses harus mampu membangun Susana 

dialogis dan komunikasi yang baik antara komponen dalam organisasi 

dengan jalan melakukan musyawarah sehingga seluruh komponen mereka 

ikut terlibatkan dengan begitu keputusan yang dibuat merupakan 

keputusan yang telah disepakati bersama-sama. 

8. Cerdik dan memiliki firasat. Pemimpin harus memiliki kecerdikan dan 

insting yang kuat dalam merespon fenomena yang ada, sehingga dapat 

melihat kesuksesan bagi organisasinya. 
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Berikut adalah ayat dan hadits tentang kepemimpinan : 

1. Ayat tentang untuk tidak memilih pemimpin non muslim 

تَ وَلََّّمُْ ياَأيَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُ وْا لَا تَ تَّخِذُوْا الْيَ هُوْدَ وَالنَّصَارَى أَوْلَِءَ بَ عْضُهُمْ أَوْليَِاءُ بَ عْضٍ وَمَنْ ي َ 
هُمْ إِناّلَله لاَ يَ هْدِي الْقَوْمَ الظَّالِمِتَُْ )الماءدة   (5ٔمِنْكُمْ فإَِنُّ مِن ْ

Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang 

yahudi dan nasrani menjadi auliya bagimu, sebagian mereka adalah auliya bagi 

sebagian yang lain. Barang siapa diantara kamu mengambil mereka menjadi 

auliya, maka sesungguhnya orang itu termasuk golongan mereka. Sesungguhnya 

Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang dzalim 

 

2. Hadits tentang pemimpin mampu mengendalikan diri/tidak tamak 

  

لاثَةَِ كَافي ثَ نَا يَحْيَ بْنُ يَحْيَ رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ طَعَامُ الِاثْ نَ تُِْ كَافي الثَّلاثَةَِ وَطَعَامُ الثَّ حَدَّ 
 الَأرْبَ عَةِ 

Artinya: Rasulullah SAW bersabda : “Makanan dua orang cukup untuk tiga 

orang, makanan tiga orang cukup empat orang.” 

Hadits tentang kepemimpinan yang demokratis 

هُمْ أَلَا كُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّتِوِ فاَلْأَمِتَُ الَّذِي عَلَى النَّاسِ راَعٍ عَلَيْهِمْ وَىُوَ مَسْ  ئُولٌ عَن ْ
هُمْ وَالْمَرْأةَُ راَعِيَةٌ عَلَى بَ يْتِ بَ عْلِهَا وَوَلَدِهِ وَىِيَ مَسْئُولَةٌ وَالرَّجُلُ راَعٍ عَلَى أىَْلِ بَ يْتِوِ وَىُوَ مَسْئُولٌ  عَن ْ

هُمْ وَالْعَبْدُ راَعٍ عَلَى مَالِ سَي دِهِ وَىُوَ مَسْئُولٌ عَنْوُ فَكُلُّكُمْ راَعٍ وكَُلُّكُمْ مَسْئُولٌ عَنْ رَعِيَّ   تِوِ عَن ْ
Artinya: ketahuilah bahwa setiap dari kalian adalah pemimpin dan setiap hari 

kalian akan dimintai pertanggung jawaban atas kepemimpinannya, seorang 

pemimpin umat manusia adalah pemimpin bagi mereka dan ia bertanggung 

jawab dengan kepemimpinannya atas mereka, seorang laki-laki adalah pemimpin 

bagi keluarganya dan ia bertanggung jawab atas mereka, seorang wanita adalah 

pemimpin bagi rumah suaminya dan anaknya, dan ia bertanggung jawab atas 

mereka. Seorang budak adalah pemimpin bagi harta tuannya, dan ia bertanggung 

jawab atasnya. Maka setiap dari kalian adalah pemimpin yang bertanggung 

jawab atas kepemimpinannya. (ABUDAUD - 2539) 
Ayat tentang kepemimpinan yang demokratis 

هُمْ  صلىوَلَوْ كُنْتَ فَظِّاً غَلِيْظَ الَْقَلْبِ لَانْ فَضُّوْا مِنْ حَوْلِكَ  صلىفبَِمَا رَحَْْةٍ م نَ الِله لنِْتَ لََّمُْ  فاَعْفُ عَن ْ
لِتَُْ ) جفإَِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّلْ عَلَى الِله صلىوَاسْتَ غْفِرْ لََّمُْ وَشَاوِرْىُمْ فِى اْلَأمْرِ   (59ٔإِنَّ الَله يحُِبُّ الْمُتَ وكَ 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 
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mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu ma'afkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam 

urusan itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya. 

 Dalam Tafsir Al-Misbah di (Shihab, 1999:511)  menyatakan bahwa ayat 

ini diberikan Allah kepada Nabi Muhammad untuk menuntun dan 

membimbingnya, sambil menyebutkan sikap lemah lembut Nabi kepada kaum 

muslimin , khususnya mereka yang telah melakukan pelanggaran dan kesalahan 

dalam perang uhud itu. Sebenarnya cukup banyak hal dalam peristiwa Perang 

Uhud yang dapat mengandung emosi manusia untuk marah, namun demikian 

cukup banyak pula bukti yang menunjukkan kelemah lembutan Nabi SAW. 

Beliau bermusyawarah dengan mereka sebelum memutuskan perang , beliau 

menerima usulan mayoritas mereka, walau beliau tidak berkenan, beliau tidak 

memaki dan mempersalahkan para pemanah yang meninggalkan markas mereka, 

tetapi hanya menegurnya dengan halus. Jadi ayat ini merupakan ayat 

kepemimpinan dan musyawarah ditengah keadaan yang sangat darurat  Nabi tetap  

mengedepankan hasil keputusan musyawarah bersama para sahabat. 

2.4.3 Pedoman Kepemimpinan  

Menurut Wahjosumidjo (1991:154) kriteria kepemimpinan dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Bersifat adil  

Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara para anggota 

adalah mutlak, sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya merupakan 
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pencerminan dari pada kesepakatan antarta para bawahan maupun antara 

pemimpin dengan bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. 

b. Memberi sugesti  

Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran. Dalam rangka 

kepemimpinan, sugesti merupakan pengaruh dan sebagainya, yang mampu 

menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai peranan yang sangat 

penting di dalam memelihara dan membina harga diri serta rasa 

pengabdian, partisipasi, dan rasa kebersamaan diantara para bawahan. 

c. Mendukung tujuan 

Tercapainya tujuan organisasi tidak secara otomatis terbentuk, melainkan 

harus didukung oleh adanya kepemimpinan. Oleh karena itu, agar setiap 

organisasi dapat efektif dalam arti mampu mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, maka setiap tujuan yang ingin dicapai perlu disesuaikan 

dengan keadaan organisasi serta memungkinkan para bawahan untuk 

bekerja sama. 

d. Katalisator 

Seorang pemimpin dikatakan berperan sebagai katalisator, apabila 

pemimpin itu selalu dapat meningkatkan segala sumber daya manusia 

yang ada, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan 

daya kerja cepat semaksimal mungkin. 

e. Menciptakan rasa aman 

Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi para 

bawahannya. Dan ini hanya dapat dilaksanakan apabila setiap pemimpin 
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mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimism di dalam 

menghadapi segala permasalahan, sehingga dalam melaksanakan tugas-

tugasnya, bawahan merasa aman, bebas dari segala perasaan gelisah, 

kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan keamanan dari pimpinan. 

f. Sebagai wakil perusahaan 

Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun, selalu 

memandang atasan atau pimpinannya mempunyai peranan dalam segala 

bidang kegiatan, lebih-lebih yang menganut prinsip-prinsip keteladanan 

atau panutan-panutan. Seorang pemimpin adalah segala-galanya, oleh 

karena itu segala perilaku, perbuatan, dan kata-katanya akan selalu 

memberikan kesan-kesan tertentu terhadap organisasinya. 

g. Sumber inspirasi 

Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi para 

bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu dapat 

membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan menerima dan 

memahami tujuan organisasi dengan antusias dan bekerja secara efektif 

kearah tercapainya tujuan organisasi. 

h. Bersikap menghargai 

Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan 

penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan dalam 

organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan dari atasan. 

Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin untuk mau 
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memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk apapun kepada 

bawahannya.  

2.4.4 Gaya Kepemimpinan 

1. Gaya Kepemimpinan menurut Hasibuan (2005: 205), adalah sebagai 

berikut:  

a. Kepemimpinan Otoriter 

Kepemimpinan otoriter adalah jika kekuasaan atau wewenang 

sebagiaan besar mutlak tetap berada pada pimpinan atau menganut 

sistem sentralisasi wewenang. Pengambilan keputusan dan 

kebijaksanaan hanya ditetapkan sendiri oleh pemimpin, bawahan tidak 

ikutsertakan untuk memberikan saran ,ide dan pertimbangan dalam 

proses pengambilan keputusan. 

b. Kepemimpinan Partisipatif 

Kepemimpinan partisipatif adalah apabila dalam kepemimpinannya 

dilakukan dengan cara persuasive, menciptakan kerja sama yang serasi , 

menumbuhkan loyalitas, dan patisipasi para bawahan agar merasa ikut 

memiliki perusahaan. 

c. Kepemimpinan Delegatif 

Kepemimpinan delegatif apabila seorang pemimpin mendelegasikan 

wewenang kepada bawahan dengan agak lengkap. Dengan demikian , 

bawahan dapat mengambil keputusan dan kebijaksanaan dengan bebas 

atau leluasa dalam melaksanakan pekerjaan. 
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d. Kepemimpinan kharismatik 

Gaya kepemimpinan ini memiliki daya tarik dan pembawaan yang luar 

biasa, sehingga ia mempunyai pengikut dan jumlahnya yang sangat luar 

biasa. Sampai sekarang pun orang tidak mengetahui sebab-sebab secara 

pasti mengapa seseorang itu memiliki charisma yang begitu besar. 

e. Kepemimpinan Demokratik 

Kepemimpinan demokratis menitikberatkan pada bimbingan yang 

efisien pada para anggotanya. Koordinasi pekerjaan terjalin dengan baik 

dengan semua ini , terutama penekanan pada rasa tanggung jawab 

internal ( pada diri sendiri ) dan kerja sama yang baik. Kepemimpinan 

demokratik menghargai potensi setiap individu, mau mendengarkan 

nasehat dan sugesti bawahan ,bersedia mengakui keahlian para spesialis 

dengan bidangnya masing-masing pada saat-saat kondisi yang tepat. 

2.4 Kinerja 

2.4.1 Pengertian Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat di capai oleh seseorang atau 

sekolompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral dan 

etika (Prawirosentono :1999:2) Rumusan di atas menjelaskan bahwa kinerja 

adalah tingkat keberhasilan seseorang atau lembaga dalam melaksanakan 

pekerjaannya.  
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Menurut (Basri, dalam Sinambela 2012:5) bahwa kinerja adalah hasil atau 

tingkat keberhasilan seseorang atau keseluruhan selama periode tertentu di dalam 

melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar 

hasil kerja, target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan telah disepakati bersama. 

Menurut Wirawan, (2009:5) kinerja merupakan singkatan dari kinetika 

energi kerja yang padannanya dalam bahasa inggris adalah performance. Istilah 

performance sering diindonesiakan sebagai performa. Kinerja adalah keluaran 

yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikator-indikator suatu pekerjaan atau 

suatu profesi dalam waktu tertentu. 

2.4.2 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  

Menurut Gibson ( 1997:124) 

1. Faktor individu terdiri dari kemampuan dan ketrampilan, latar 

belakang pribadi dan demokrafis. Luthans (2006:557) berpendapat 

bahwa kinerja tidak hanya mempengaruhi oleh sejumlah usaha yang 

dilakukan seseorang, tetapi dipengaruhi pula oleh kemampuannya, 

seperti: pengetahuan , pekerjaan dan keahlian, serta bagaimana 

seseorang merasakan peran yang dibawakannya. 

2. Faktor organisasi terdiri dari sumber daya, kepemimpinan, imbalan 

dan desain struktur dan desain pekerjaan. 

3. Faktor psikologis meliputi persepsi, sikap, kepribadian,belajar dan 

motivasi. Menurut Mitchell dalam Nurdiana (2011:16) motivasi 
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bersifat individual dalam arti bahwa setiap orang termotivasi oleh 

berbagai pengaruh hingga berbagai tingkat.  

2.4.3 Tujuan Penilaian Kinerja 

Rivai (2006:311) Suatu perusahaan melakukan penilaian kinerja 

didasarkan pada dua alasan pokok, yaitu : 

1. Manajer memerlukan evaluasi yang objetif terhadap kinerja karyawan pada 

masa lalu yang dgunakan untuk membuat keputusan di bidang SDM di masa yang 

akan datang. 

2. Manajer memerlukan alat yang memungkinkan untuk membantu karyawannya 

memperbaiki kinerja, merencanakan pekerjaan, mengembangkan kemampuan dan 

ketrampilan untuk perkembangan karir dan memperkuat kualitas hubungan antar 

manajer yang bersangkutan dengan karyawannya. 

Selain itu penilaian kinerja dapat digunakan untuk: 

1. Mengetahui pengembangan, yang meliputi identifikasi kebutuhan pelatiham, 

umpan balik kinerja, menentukan transfer dan penugasan dan identifikasi 

kekuatan dan kelemahan karyawan. 

2. Pengambilan keputusan administrative, yang meliputi keputusan untuk 

menentukan gaji, promosi, mempertahanlan atau memberhentikan karyawan, 

pengakuan kinerja karyawan, pemutusan hubungan kerja dan 

mengidentifikasi yang buruk. 

3. Keperluan perusahaan yang meliputi : perencanaan SDM, menentukan 

kebutuhan pelatihan, evaluasi pencapaian tujuan perusahaan, informasi untuk 
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identifikasi tujuan, evaluasi terhadap sistem SDM, dan penguatan terhadap 

kebutuhan pengembangan perusahaan. 

4. Dokumentasi yang meliputi: kriteria untuk validasi penelitian, dokumentasi 

keputusan-keputusan tentang SDM, dan membantu untuk memenuhi 

persyaratan hukum.  

Rivai (2006:312) Berdasarkan uraian diatas, tujuan penelitian kinerja atau 

prestasi kinerja karyawan pada dasarnya meliputi: 

1. Untuk mengetahui tingkat prestasi karyawan selama ini. 

2. Pemberian imbalan yang serasi, misalnya untuk pemberian keniakan gaji 

berkala, gaji pokok, kenaikan gaji istemewaa, insentif uang. 

3. Mendorong pertanggungjawaban dari karyawan. 

4. Untuk pembeda antara karyawan yang satu dengan yang lain. 

5. Pengembangan SDM yang masih dapat dibedakan lagi ke dalam : 

a. Penugasan kembali, seperti diadakannya mutasi atau transfer, rotasi 

pekerjaan. 

b. Promosi, kenaikan jabatan. 

c. Training atau latihan. 

6. Meningkatkan motivasi kerja. 

7. Meningkatkan etos kerja. 

8. Memperkuat hubungan antara karyawan dengan supervisor melalui diskusi 

tentang kemajuan kerja mereka. 
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9. Sebagai alat untuk memperoleh umpan balik dari karyawan untuk 

memperbaiki desain pekerjaan, lingkungan kerja, dan rencana karir 

selanjutnya. 

10. Riset seleksi sebagai kriteria keberhasilan/ efektivitas. 

11. Sebagai salah satu sumber informasi untuk perencanaan SDM, karir dan 

keputusan perencanaan suksesi. 

12. Membantu menempatkan karyawan dengan pekerjaan yang sesuai untuk 

mencapai hasil yang baik secara menyeluruh. 

13. Sebagai sumber informasi untuk pengambilan keputusan yang berkaitan 

dengan gaji- upah- insentif-kompensasi dan berbagai imbalan lainnya. 

14. Sebagai penyaluran keluhan yang berkaitan dengan masalah pribadi maupun 

pekerjaan. 

15. Sebagai alat untuk menjaga tingkat kinerja. 

16. Sebagai alat untuk membantu dan mendorong karyawan untuk mengambil 

insiatif dalam rangka memperbaiki kinerja. 

17. Untuk mengetahui efektivitas kebijakan SDM, seperti seleksi, rekrutmen, 

pelatihan dan analisis pekerjaan sebagai komponen yang saling 

ketergantungan di antara fungsi-fungsi SDM. 

18. Mengidentifikasi dan menghilangkan hambatan- hambatan agar kinerja 

menjadi baik. 

19. Mengembangkan dan menetapkan kompensasi pekerjaan. 

20. Pemutusan hubungan kerja, pemberian sangsi ataupun hadiah. 
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2.4.4 Kinerja Dalam Perspektif Islam 

وَسَتُ رَدُّوْنَ إلَى عَالم الْغَيْب وَالشَّهَادَة فَ يُ نَبّئُكُمْ صلى وَقُل اعْمَلُوْا  فَسَيَ رَى الُله عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلوُُ, وَالْمُؤْمنُ وْنَ 
 {5ٓٔبماَ كُنْتُمْ تَ عْمَلُوْنَ }

Artinya: Dan katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukminakan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada (Allah) yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberikann-

Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 

 

 Kinerja adalah suatu tampilan keadaan secara utuh dan atas perusahaan 

selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi 

oleh kegiatan operasional dan memanfaatkan sumber-sumber daya yang 

dimiliki.(Zainal, Basalamah, Muhammad, 2014:458) 

Kinerja dalam islam memiliki nilai tambah tersendiri seperti nilai tambah 

atas ibadah. Allah SWT menilai kerja dengan ibadah, karena setiap insan yang 

bekerja bertujuan untuk memenuhi tuntutan dunianya.Dalam setiap langkah 

dinilai dengan ibadah asal dengan niatan yang baik.Allah SWT berfirman kepada 

ummatnya untuk dapat bekerja sebaik-baiknya, hal ini termuat didalam QS. Az-

zumar 39: 

فَسَوْفَ تَ عْلَمُونَ  ۖ  قُلْ ياَ قَ وْمِ اعْمَلُوا عَلَىٰ مَكَانتَِكُمْ إِنِّ  عَامِلٌ   
Artinya: “Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, sesungguhnya aku 

akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan mengetahui. 

Ayat diatas menjelaskan, bahwa sebagai umat manusia jika bersungguh-

sungguh menjalankan ibadah, maka Allah SWT memberikanya kelak akan 

mendapatkan balasan. Dikaitkan dengan kinerja, maka apabila pekerjaan pegawai 

dapat melaksanakan secara maksimal nantinya pegawai juga mendapatkan 

imbalan, baik imbalan secara riil maupun non riil yang maksimal pula dari 

instansi tempat pegawai bekerja. 
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Bukhori:  

رضي الله عنو  امْ زَ ىِ  نْ بِ  مٍ يْ كِ حَ  نْ عَ  وِ يْ بِ أَ  نْ عَ  امْ شَ ا ىِ نَ ث َ دَّ حَ  بٍ يْ ىِ ا وَ نَ ث َ دَّ حَ  لَ يْ اعِ اِسمَْ  نْ بِ  يْ سَ وْ ا مُ نَ ث َ دَّ حَ 
 ةِ قَ دَ الصَّ  رُ ي ْ خَ وَ  لُ وْ عُ ت َ  نْ بمَِ  أْ دَ ابْ ى وَ لَ فْ السُّ  دِ يَ الْ  نْ مِ  رُ ي ْ ا خَ يَ لْ لعُ اْ  دُ يَ الْ  الَ  صلى الله عليو وسلم قَ بِ النَّ  نْ عَ 
 وِ يْ بِ اَ  نْ عَ  امٍ شَ ا ىِ نَ رَ ي ْ خِ أَ  الَ قَ  بٍ يْ ىِ وَ  نْ عَ وَ  اللهُ  وِ نِ غْ ي ُ  نِ غْ ت َ سْ يَ  نْ مَ وَ  اللهُ  وُ فَّ عِ يُ  فْ فِ عْ ت َ سْ يَ  نْ مَ  وَ تًٍ غِ  رِ هْ ظَ  نْ عَ 
 ا اذَ صلى الله عليو وسلم بمَِ  بَِ النَّ  نْ عَ  وُ نْ عَ  اللهُ  يَ ضِ رَ  ةَ رَ ي ْ رَ  ىُ بِ اَ  نْ عَ 

Artinya: “Tangan diatas lebih baik dari tangan dibawah, mulailah orang yang 

wajib kamu nafkahi, sebaik-baiknya sedekah dari orang yang tidak 

mampu (diluar kecukupan), barang siapa yang memelihara diri (tidak 

meminta-minta) maka Allah akan memeliharanya, barang siapa yang 

mencari kecukupan maka akan dicukupi oleh Allah.” 

Maksud hadits diatas adalah menjelaskan islam mencela orang yang 

mampu bekerja dan memiliki badan yang sehat tetapi tidak mau bekerja keras. 

Seorang muslim harus dapat memanfaatkan karunia yang diberikan oleh Allah 

SWT. Yang berupa kekuatan dan kemampuan diri untuk bekal hidup layak dunia-

akhirat. Diana (2008: 209). 

2.4.5 Pedoman Kinerja 

Menurut Robbins (2006:260) kriteria untuk mengukur kinerja karyawan 

sebagai berikut: 

a. Kualitas  

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan terhadap ketrampilan dan kemampuan 

karyawan. 

b. Kuantitas 

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
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c. Ketepatan waktu 

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

d. Efektivitas 

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 

dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

e. Kemandirian 

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja merupakan suatu tingkat 

dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instasi dan 

tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Gambar 3.1 

Kerangka Berpikir 

  

 

                                       : Dari gambar diatas menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan mempengaruhi kinerja karyawan.  

Kinerja Karyawan 

(Y) 

  Gaya 

Kepemimpinan (X) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang focus pada implementasi 

gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja karyawan di PT. Industri 

Kemasan Semen Gresik. Menurut Sugiyono (2017:8) metode penelitian kualitatif 

sering disebut metode penelitian naturakistik karena penelitiannya dilakukan 

pada kondisi yang alamiah (natural setting): disebut juga metode etnographi, 

karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 

antropologi budaya disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang 

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.  

3.2 Sumber Data 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung atau 

dengan tatap muka.Data ini diperoleh dengan cara wawancara langsung dari 

informan atau wawancara dengan narasumber yang digunakan sebagai 

pendukung dalam melakukan analisis penelitian. Sumber dari data primer 

tersebut adalah Bapak Rahmad Agus dan Bapak Budhi selaku kepala bagian 

sumber daya manusia atau HRD serta informan dari karyawan yaitu Bapak 

Sani Mulyo selaku bagian Tuber sewing atau bagian kantong yang dijahit, 

Bapak Ahmad Dwi Saleh selaku bagian Tubber Buttomer yaitu bagian 

pengeleman kantong semen, Bapak Hariyanto selaku karyawan bagian 
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starcone dan Bapak Hartono selaku karyawan bagian sortir atau barang yang 

siap kirim dilakukan pengecekan kembali di PT. Industri Kemasan Semen 

Gresik Tuban. 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang dapat diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder yang dibutuhkan. Data pendukung yang diperoleh dari 

sumber lain data tersebut dapat diperoleh dari buku-buku maupun bacaan 

lainnya seperti:data-data,dokumentasi dll sumber data tersebut diperoleh dari 

perpustakaan yang ada di PT. Industri Kemasan Semen Gresik Tuban. 

3.3 Subyek Penelitian  

Dalam penelitian kualitatif sebenarnya jumlah sampel bukan kriteria 

utama lebih ditekankan kepada sumber data yang dapat memberikan 

informasi yang sesuai dengan tujuan.Dalam penelitian ini yang menjadi 

informan yaitu Bapak Rahmad Agus dan Bapak Budhi Suparjo bagian HRD 

Sumber Daya Manusia dan sebagian karyawan di PT. Industri Kemasan 

Semen Gresik Tuban. 

3.4 Fokus dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Perusahaan PT. Industri Kemasan Semen Gresik 

(IKSG) yang tereletak di Desa Socorejo Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban Jawa 

Timur jarak 115 km dari arah timur kota Surabaya, 25 km arah barat dari kota 

Tuban, 9 km dari arah selatan Pabrik Semen Gresik. 
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PT. Industri Kemasan Semen Gresik Tuban merupakan anak perusahaan 

swasta dari PT. SEMEN INDONESIA yang terletak di kota Gresik, Jawa Timur. 

PT.IKSG adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang pembuatan 

kantong atau kemasan. Perusahaan ini menggunakan mesin-mesin dalam proses 

produksinya. Berfokus pada implementasi gaya kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan di PT. Industri Kemasan Semen Gresik Tuban. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengacu pada tiga alat bantu pengumpulan data 

yaitu: 

1. Metode wawancara 

Dalam hal ini pewawancara harus dapat menciptakan suasana yang santai 

tetapi serius yang artinya bahwa wawancara dilakukan dengan sungguh-sungguh. 

Orang dan tempat serta waktu yang ditentukan merupakan kasatuan yang 

saling berkaitan. 

2. Metode observasi 

Dalam hal ini peneliti secara langsung terlibat dalam kegiatan sehari-hari 

orang atau situasi yang diamati sumber data. Metode observasi dapat diartikan 

sebagai pengamatan meliputi pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan 

menggunakan seluruh alat indra. Penelitian ini dilakukan secara langsung 

dilapangan. 
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3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan buku, surat, transkip, majalah,prasasti,notulen,rapat,agenda 

dan struktur organisasi. 

3.6 Pedoman Wawancara 

Penelitian ini menggunakan dua pedoman wawancara yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dan kinerja karyawan instrumen untuk mengukur pedoman 

wawancara yang berkaitan dengan kepemimpinan dari teori Wahjosumidjo 

(1991:154): 

1. Bersifat adil  

Dalam kegiatan suatu organisasi, rasa kebersamaan diantara para anggota 

adalah mutlak, sebab rasa kebersamaan pada hakikatnya merupakan 

pencerminan dari pada kesepakatan antarta para bawahan maupun antara 

pemimpin dengan bawahan dalam mencapai tujuan organisasi. 

2. Memberi sugesti  

Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran. Dalam rangka 

kepemimpinan, sugesti merupakan pengaruh dan sebagainya, yang mampu 

menggerakkan hati orang lain dan sugesti mempunyai peranan yang sangat 

penting di dalam memelihara dan membina harga diri serta rasa 

pengabdian, partisipasi, dan rasa kebersamaan diantara para bawahan. 

3. Mendukung tujuan 

Tercapainya tujuan organisasi tidak secara otomatis terbentuk, melainkan 

harus didukung oleh adanya kepemimpinan. Oleh karena itu, agar setiap 
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organisasi dapat efektif dalam arti mampu mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan, maka setiap tujuan yang ingin dicapai perlu disesuaikan 

dengan keadaan organisasi serta memungkinkan para bawahan untuk 

bekerja sama. 

4. Katalisator 

Seorang pemimpin dikatakan berperan sebagai katalisator, apabila 

pemimpin itu selalu dapat meningkatkan segala sumber daya manusia 

yang ada, berusaha memberikan reaksi yang menimbulkan semangat dan 

daya kerja cepat semaksimal mungkin. 

5. Menciptakan rasa aman 

Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi para 

bawahannya. Dan ini hanya dapat dilaksanakan apabila setiap pemimpin 

mampu memelihara hal-hal yang positif, sikap optimism di dalam 

menghadapi segala permasalahan, sehingga dalam melaksanakan tugas-

tugasnya, bawahan merasa aman, bebas dari segala perasaan gelisah, 

kekhawatiran, merasa memperoleh jaminan keamanan dari pimpinan. 

6. Sebagai wakil perusahaan 

Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun, selalu 

memandang atasan atau pimpinannya mempunyai peranan dalam segala 

bidang kegiatan, lebih-lebih yang menganut prinsip-prinsip keteladanan 

atau panutan-panutan. Seorang pemimpin adalah segala-galanya, oleh 

karena itu segala perilaku, perbuatan, dan kata-katanya akan selalu 

memberikan kesan-kesan tertentu terhadap organisasinya. 
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7. Sumber inspirasi 

Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi para 

bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu dapat 

membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan menerima dan 

memahami tujuan organisasi dengan antusias dan bekerja secara efektif 

kearah tercapainya tujuan organisasi. 

8. Bersikap menghargai 

Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan 

penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan dalam 

organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan dari atasan. 

Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin untuk mau 

memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk apapun kepada 

bawahannya. 

Instrumen untuk mengukur pedoman wawancara yang berkaitan dengan kinerja 

karyawan dari teori Menurut Robbins (2006:260) sebagai berikut: 

a. Kualitas  

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 

yang dihasilkan serta kesempurnaan terhadap ketrampilan dan kemampuan 

karyawan. 

b. Kuantitas 

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 
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c. Ketepatan waktu 

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

d. Efektivitas 

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 

dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

e. Kemandirian 

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja merupakan suatu tingkat 

dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instasi dan 

tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 

3.7 Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif adalah mengurai dan mengolah 

data mentah menjadi data yang ditafsirkan dan dipahami secara lebih baik 

spessifik dan diakui dalam suatu perspektif ilmiah yang sama, sehingga hasil dari 

analisis data yang baik adalah data olah yang tepat dan dimaknai sama atau relatif 

dan tidak menimbulkan perspektif yang berbeda-beda (Haris, 2010:180). Tehnik 

analisis data yang digunakan peneliti adalah menggunakan tehnik analisis data 

kualitatif. Pada umumnya data kualitatif mencangkup reduksi data, kemudian 

disusun dalam penyajian data, dan terakhir penarikan kesimpulan.  



41 

 

1. Reduksi data adalah proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 

data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan yang akan dianalisis. Hasil 

dari wawancara, hasil observasi, hasil studi dokumentasi diubah menjadi 

bentuk tulisan sesuai dengan formatnya masing-masing. Penyajian data 

merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. (Haris, 2010:165). 

Pada penelitian ini peneliti terus menggali pertanyaan kepada narasumber 

pada PT.Industri Kemasan Semen Gresik Tuban apabila dirasa hasil yang 

telah didapat masih kurang memuaskan. 

2. Penyajian data yang sering digunakan untuk data kualitatif pada masa yang 

lalu adalah dalam bentuk teks naratif dalam puluhan, ratusan, atau bahkan 

ribuan halaman. Dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, 

phie chard dan selanjutnya. Melalui data tersebut, data terorganisasikan, 

tersusun dalam pola hubungan, yang akan semakin mudah difahami. 

3. Menarik kesimpulan adalah kegiatan terakhir dalam analisis data. Menurut 

Miles & Huberman (Haris, 2010:179) dalam analisis data kualitatif 

kesimpulannya menjurus kepada jawaban dari pernyataan penelitian yang 

diajukan sebelumnya dan mengungkap apa dan bagaimana dari temuan 

penelitian tersebut. Kesimpulan yang dikemukakan didukung oleh bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat peneliti di lapangan mengumpulkan data, 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Gambar 3.2 

Model Alur Penelitian Miles dan Huberman 

 

Sumber: Miles dan Huberman (Suharsaputra, 2012:218) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

PT Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) merupakan salah satu Badan 

Usaha Milik Negara yang bergerak dibidang pembuatan kantong semen. 

Perusahaan ini berdiri pada tanggal 3 Juni 1992 yang didirikan oleh Ir. Anang 

Fuad Rivai. Perusahaan ini berawal dari pemenuhankebutuhan kantong semen di 

Gresik sebelumnya dilayani oleh unit kerja pabrik kantong yang merupakan unit 

kerja di lingkungan PT Semen Gresik (Persero) Tbk. Oleh karena adanya strategi 

untuk kembali pada bisnis inti (core business) yang hanya memproduksi semen, 

maka unit kerja yang memproduksi kantong dipisahkan menjadi unit usaha (bisnis 

unit) yang merupakan anak usaha dari PT Semen Gresik (Persero)  Group. Pada 

saat yang bersamaan pula, yaitu masa pembangunan pabrik semen di Tuban, 

Direktur Utama PT Semen Gresik (Persero) Tbk Ir. Anang Fuad Rivai 

berpendapat bahwa perlu juga didirikan suatu pabrik kantong di Tuban dengan 

tujuan menunjang pengadaan kantong semen di Tuban. 

PT Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pembuatan kemasan atau kantong semen. Perusahaan ini 

didirikan pada tanggal 3 Juni 1992 berdasarkan akte notaris Ny. Poerbaningsih 

Adi Warsito, S.H. dengan nomor 26. Namun pada tanggal 11 Desember 1992 

menurut  akta notaris nomor 139 mengalami pergantian nama. Yang semula 
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bernama PT Prima Kemas Industri (PKI) menjadi PT Industri Kemasan Semen 

Gresik (IKSG). Pada awal berdirinya, perusahaan ini hanya memproduksi kantong 

semen untuk memenuhi pesanan pelanggan tertentu saja. Sehingga dari tahun 

1992 sampai dengan tahun 1994 belum ada ada produksi komersial. 

Sebelum tahun 1994 perusahaan lebih memfokuskan untuk memproduksi 

kantong semen tertentu. Tetapi, pada awal tahun 1994, PT IKSG mulai 

mengembangkan hasil produksinya berupa kemasan kantong semen yang 

beraneka ragam mulai dari bahan, bentuk, dan ukurannya tergantung dari pesanan. 

Adapun tujuan didirikannya perusahaan ini adalah : 

a. Menjadi perusahaan industri kemasan atau kantong yang senantiasa mampu 

bersaing dan tumbuh berkembang dengan sehat. 

b. Memproduksi berbagai jenis kemasan atau kantong yang terkait dengan 

kebutuhan industri dan masyarakat dengan mutu, harga, dan pasokan yang 

berdaya saing tinggi melalui pengelolaan yang profesional demi kepuasan 

pelanggan. 

c. PT IKSG berupaya untuk berubah orientasi usahanya dari memenuhi 

kebutuhan industri semen saja menjadi melayani pangsa pasar industri 

makanan ternak padat dan industri bahan kimia padat. Maka saluran 

distribusinya juga diperluas, seperti industri yang terdapat di pulau Sumatera, 

Jawa, Bali, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan industri-industri lain di seluruh 

Indonesia. 
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Perkembangan yang pesat dengan diiringi peningkatan kapasitas produksi 

dan jenis produk yang berhasil medorong PT IKSG untuk mengembangkan area 

usahanya. PT IKSG dalam kegiatan proses produksi sebelumnya bertempat di 

Kerek dengan luas tanah ± 2 Ha. Kemudian agar dapat mencapai pemenuhan 

produksi  yang diharapkan, maka perusahaan ini pindah ke Desa Socorejo yang 

mempunyai luas area ± 73.732 m
2
. Lokasi perusahaan ini dibangun di kawasan 

yang sangat strategis dan tempat ini dipilih karena adanya pertimbangan yang 

menguntungkan perusahaan yaitu: 

a. Transportasi 

Dekat dengan jalur PANTURA (Jalur Pantai Utara) dan jalur transportasi laut 

sehingga memudahkan untuk memasarkan produk ke luar pulau. 

b. Kawasan industri 

Terletak di area atau kawasan industri baik yang memproduksi semen dan 

industri bahan-bahan kimia. 

c. Tenaga kerja 

Penyediaan tenaga kerja yang memadai, karena sebagian besar tenaga 

kerjanya direkrut dari wilayah Tuban sendiri, khususnya daerah sekitar PT 

IKSG sehingga mambantu membuka lapangan kerja bagi warga kota Tuban 

dan sekitarnya, juga PT IKSG sendiri dimudahkan dalam hal penyediaan 

tempat tinggal karyawan sehingga dari sisi efisiensi biaya sangat 

menguntungkan. 
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d. Lingkungan 

Lingkungan yang tenang, jauh dari pemukiman masyarakat sehingga tidak 

mengganggu lingkungan masyarakat baik dari segi polusi udara, suara 

maupun limbah pabrik itu sendiri. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan industri kantong atau kemasan yang senantiasa mampu 

bersaing dan tumbuh berkembang dengan sehat. 

Misi Perusahaan 

a. Menghasilkan laba yang pantas untuk mendukung perusahaan serta 

memberikan deviden  yang memuaskan bagi para pemegang saham. 

b. Memproduksi berbagai jenis kemasan atau kantong yang terkait dengan 

kebutuhan industri dan masyarakat dengan mutu, harga, dan pasokan yang 

berdaya saing tinggi melalui pengelolaan yang profesional demi kepuasan 

pelanggan. 

c. Memberi penghargaan kepada karyawan melalui pemberian kesejahteran 

yang memadai, penyediaan lingkungan kerja yang man, sehat, dan nyaman. 

d. Memberikan kesempatan untuk mengembangkan karir dan inovasi, menjalin 

kemitraaan kerja dengan pemasok dan penyalur yang saling 

menguntungkan. 

4.1.3 Tujuan Perusahaan 

Penetapan tujuan bagi suatu perusahaan adalah sangat penting karena adanya 

penetapan tujuan apa yang ingin dicapai oleh perusahaaan akan tergambarukan 
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dengan jelas. Pada dasarnya terdapat dua macam tujuan yaitu tujuan primer dan 

sekunder. Keduanya ini yang menjadi dasar berdirinya suatu perusahaan. 

a. Tujuan Primer 

Yang dimaksud dengan tujuan primer adalah suatu tujuan yang meliputi 

produksi dan distribusi dari nilai-nilai yang dikonsumsi menurut macam dan 

kualitas serta menurut waktu dan tempat yang dibutuhkan pada tingkat harga yang 

bersedia dibayar oleh konsumen dan dengan biaya yang akan memberi profit bagi 

perusahaan. Tujuan primer PT Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) adalah 

memproduksi kantong dengan kualitas baik dan bisa memenuhi kebutuhan PT 

Semen Gresik pada khususnya dan perusahaan semen lain pada umumnya, serta 

untuk mendapatkan profit atau laba. 

b. Tujuan Sekunder 

Tujuan sekunder adalah tujuan yang menghasilkan nilai-nilai yang 

dibutuhkan organisasi atau perusahaan dalam melaksanakan pekerjaannya guna 

menyelesaikan tujuan primernya. Nilai yang dibutuhkan dalam hal ini misalnya 

perencanaan, pengorganisasian, dan penyusunan orang-orang didalamnya. 

Sukses atau tidaknya suatu perusahaan bisa dilihat bagaimana perusahaan 

mengatasi sebuah organisasi sesuai dengan tugasnya masing-masing dalam 

mencapai tujuan dan sasaran yang telah direncanakan sebelumnya. Sedang 

struktur organisasi perusahaan adalah merupakan suatu gambaran atau kerangka 

yang sistematik dalam pendelegasian tugas dan tanggung jawab dari masing-

masing jabatan yang saling berhubungan sehingga kegiatan yang ada dalam 
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perusahaan terutama kegiatan manajemen akan lebih terarah dalam mencapai 

tujuan. 

PT IKSG menggunakan struktur organisasi fungsional, karena pada struktur 

ini para kepala bagian memberikan nasehat, wewenang, perintah, dan tanggung 

jawab langsung kepada bawahannya. Pimpinan tertinggi dalam pengelolaan 

perusahaan dipegang oleh direksi yang membawahi tiga kepala bagian, yaitu 

kepala bagian niaga, kepala bagian keuangan dan administrasi, dan kepala bagian 

pabrik. Direksi bertanggung jawab atas keseluruhan fungsi perusahaaan, terutama 

kepada dewan komisaris dan pihak eksternal lainnya. Direksi dibantu oleh tiga 

orang sekretaris direksi yang menangani hal-hal kesekretariatan. Untuk lebih 

jelasnya maka struktur organisasi di PT IKSG dapat dilihat pada lampiran.  

4.1.4 Lokasi dan Tata Letak Pabrik 

 Lokasi PT Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) Tuban saat ini berada 

di Desa Socorejo Kecamatan Jenu Kabupaten Tuban yang mempunyai luas lahan 

12 Ha. Perusahaan ini dibangun pada kawasan yang sangat strategis, di 

lingkungan yang relatif tenang. Karena di sekelilingnya sebagian masih berupa 

lahan kosong (sawah). Selain itu lokasi perusahaan ini didukung oleh kemudahan 

transportasi, sehingga dapat memperlancar kegiatan usahanya. 

Untuk mengetahui dimana lokasi PT Industri Kemasan Semen Gresik 

(IKSG) Tuban, akan sedikit digambarkan peta lokasinya. Sebagai langkah untuk 

mengenalkan atau untuk menjelaskan betapa strategisnya perusahaan didirikan 

pada lokasi yang dipilih. Selanjutnya untuk memperjelas informasi yang 
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dimaksud dibawah ini bisa dilihat peta lokasi PT Industri Kemasan Semen Gresik 

(IKSG) Tuban.  

Adapun lokasi perusahaan dipilih berdasarkan pertimbangan pertimbangan 

sebagai berikut : 

a. Tenaga Kerja Yang Tersedia 

Dalam rangka kegiatan proses produksi untuk operasi sehari-harinya PT. 

Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) mempunyai strategi di dalam memilih 

tenaga kerja yang ada. Langkah ini diambil manajemen perusahaan, karena untuk 

tenaga operasional masing-masing mesin diambilkan dari wilayah tuban sendiri, 

begitu juga untuk tenaga yang lain pihak perusahaan juga mengambil berdasarkan 

kuailifikasi yang benar-benar dapat berguna untuk perusahaan tentunya. Sehingga 

PT. Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) berada dalam suatu letak yang dapat 

memberikan keuntungan dalam keterkaitannya dengan penyediaan tenaga kerja. 

Begitu pula pengambilan keputusan ini diambil pihak manajemen perusahaan 

dengan pertimbangan dan juga pihak perusahaan sendiri dimudahkan dalam hal 

penyediaan tempat tinggal karyawan, bila ditinjau atau dilihat dari sisi efisiensi 

biaya ini sangat menguntungkan. 

b. Transportasi 

Sebelum didirikan PT. Industri Kemasan.Semen Gresik (IKSG) juga 

mengamati faktor lalu lintas transportasi yang ada.Hal ini sangat menentukan 

sekaIi, karena dalam kegiatan manajemen sehari-hari, pihak perusahaan tidak 

lepas dari faktor yang satu ini. Dengan adanya transportasi yang baik dan lancar, 

diharapkan semua kegiatan akan berjalan dengan lancar pula. Bila ditinjau dari 



50 

 

letak dan kondisi PT. Industri Kemasan Semen Gresik (IKSG) maka kebutuhan 

transportasi pada saat ini tepat sekaIi, karena dekat dengan jalur pantura. Faktor 

tersebut dapat memperlancar arus transportasi pemasaran, selain itu karena lokasi 

yang tidak jauh dari laut dan dekat dengan pelabuhan, maka transportasi melalui 

laut pun juga bisa menjadi alternatif yang menguntungkan bagi PT. Industri 

Kemasan Semen Gresik (IKSG) dalam menjalankan fungsi-fungsinya, tentu 

dalam bidang transportasi dan lain sebagainya untuk kelancaran serta kemajuan 

perusahaan kedepannya supaya lebih baik. 

Tata letak atau pengaturan dari fasilitas produksi dan area kerja yang ada 

adalah masalah yang sering dijumpai dalam dunia industri. Kita tidak dapat 

menghindarinya, sekalipun hanya sekedar pengaturan peralatan atau mesin di 

dalam bangunan yang ada dan dalarn ruang lingkup yang kecil serta sederhana. 

Pertanyaan yang timbul apakah kita telah meletakkan atau mengatur semua 

fasilitas produksi tersebut sebaik-baiknya. Tata letak pabrik atau tata letak fasilitas 

dapat didefinisikan sebagai tata cara pengaturan fasilitas-fasilitas fisik pabrik guna 

memperlancar proses produksi. 

Pada umumnya tata letak pabrik yang terencana dengan baik akan ikut 

menentukan efisiensi dan dalam beberapa hal juga akan menjaga kelangsungan 

hidup atau kesuksesan kerja suatu industri. Peralatan industri yang mahal 

harganya, peralatan yang canggih dan desain produk yang bagus tidak akan ada 

artinya akibat perencanaan lay out yang sembarangan. Pengaturan Lay Out yang 

baik mempunyai tujuan sebagai berikut : 

a. Memaksimalkan pemanfaatan peralatan pabrik. 
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b. Meminimumkan kebutuhan bahan baku. 

c. Mengusahakan agar aliran bahan baku tetap lancar.  

d. Memaksimalkan pemanfaatan ruang yang ada. 

e. Memberikan arah komunikasi yang baik untuk karyawan dengan 

meningkatkan mesin ruang proses secara benar. 

f. Mengoptimalkan hasil produksi. 

g. Memaksimalkan keluwesan untuk menghindari hambatan produksi dan 

tempat yang terlalu padat. 

h. Meminimalkan kebutuhan akan pengawasan dan pengendalian dengan 

menempatkan mesin, ruang dan fasilitas penunjang agar mendapatkan 

kemudahan dalam komunikasi. 

Tabel 2.3 

 Informasi Informan 

NO NAMA JABATAN 
LAMA 

KERJA 

1.  
Rachmad Agus 

Pranoto 

Kepala seksi HRD&Hukum 23 tahun 

2.  
Budhi Suparjo Staf administrasi kepegawaian 

HRD 

18 tahun 

3.  Sami Mulyo Operator mesin tubber sawing 21 tahun 

4.  Hariyanto Operator Starcone 20 tahun 

5.  Hartono Kepala regu barang jadi 20 tahun 

6.  Dwi Saleh Operator tubber bottomer 20 tahun 

4.2 Paparan Data Hasil Penelitian 

Setelah peneliti mendapatkan hasil penelitian dari wawancara yang dilakukan 

kepada beberapa informan yang berkaitan dengan topik penelitian baik dari hasil 

interview, observasi dan dokumentasi. Selain itu peneliti juga mendapatkan data 

arsip seperti struktur organisasi dan sejarah perusahaan PT. Industri Kemasan 

Semen Gresik guna untuk menunjang kelengkapan data hasil penelitian. 
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Sebagai pedoman wawancara peneliti menggunakan dengan berpedoman 

wawancara yang berkaitan dengan kepemimpinan dan kinerja karyawan. Berikut 

adalah paparan data dari hasil wawancara dengan dua HRD dan empat karyawan 

di PT. Industri Kemasan Semen Gresik: 

1. Bersifat Adil 

Pedoman wawancara yang pertama ini digambarkan sebagai perilaku 

pemimpin yang mampu bersifat adil terhadap karyawannya. Berdasarkan 

wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku Kepala seksi 

HRD & Hukum (12/06/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“ Sebagai perusahaan yang tumbuh berkembang kita mempunyai 

prinsip pedoman sesuai rencana perusahaan tentu dikaitkan dengan adil 

secara beban kerja dalam hal ini perusahaan sudah menyiapakan sistem 

penilaian KPI (keep porverment indicator) adalah pembebanan kepada 

masing-masing pegawai terhadap sasaran pekerjaan dan hasil pekerjaan 

sesuai dengan job description yang telah ditetapkan ,perusahaan 

mempunyai ukuran-ukuran  tiap- tiap personal memiliki KPI semua akan 

terukur kinerjanya, pencapaian kinerjanya, upaya- upaya yang dilakukan 

oleh pimpinan dalam perusahaan untuk keadilan membuat sistem 

prosedur yang sudah ada beruapa keadilan-keadilan terhadap beban kerja 

dan bagaimana pimpinan memotivasi pegawai yang bekerja dengan 

menggunakan KPI semua akan terukur kinerjanya. ”  

 

Wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf administrasi 

kepegawaian  HRD ( 12/06/2017) pukul 09.30 sebagai berikut: 

“Pimpinan itu adalah pilihan karyawan pasti memilih pemimpin yang 

terbaik dimana saja tempatnya di sebuah instansi atau perusahaan 

pimpinan itu adalah pilihan yang terbaik dan mampu berifat adil terdapa 

bawahannya dan upaya yang dilakukan pimpinan untuk menerapkan 

keadilan adalah atasan dengan bawahan harus sama tidak membeda-

bedakan antara pimpinan dan karyawannya dan memberikan motivasi 

terhadap kinerja karyawan”.  
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Dari hasil wawancara dengan kepala HRD dan Hukum serta staf 

administrasi berikut adalah hasil wawancara dari emapat karyawan PT. 

IKSG  

 Hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku operator bagian 

sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 13/07/2017) pukul 09.50:  

“ Harusnya seperti itu tapi terkadang tidak, manusiawi kalau pimpinan 

HRD pada saat tertentu dia bersifat adil selama tidak ada kepentingan  

tapi kalau ada kepentingan rasa adil itu bisa diterjemahkan dalam arti 

yang lain, banyak belajar, banyak memahami tentang keadilan itu sendiri , 

pada saat keadilan itu dituntut menjadi bijaksana”. 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku 

operator bagian Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 10/07/2017) 

pukul 11.03: 

“Iya, jadi menerapkan sifat sifat adil terhadap karyawan dalam bekerja 

tanpa membedakan, upaya untuk menerapkan adil terhadap karyawan 

yaitu memberlakukan sama jadi tidak pilih kasih terhadap semua 

karyawan”. 

 

Demikian hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu 

sortir atau barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara 

(10/07/2017) pukul 09.00: 

“Iya, memang seharusnya setiap pimpinan harusnya memberikan rasa 

adil terhadap semua karyawan, ya tentunya dalam memberikan perintah 

atau sikap terhadap karyawan antara satu dengan yang lain harusnya 

seimbang”. 

 

Berikut adalah hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan 

bagian operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil 

wawancara (10/07/2017) pukul 13.00: 
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“Saya rasa pempimpin disini sudah cukup adil ya, ya dengan memberikan 

contoh yang baik dan tidak membeda-bedakan antara karyawan yang satu 

dengan karyawan yang lainnya”. 

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan yaitu pemimpin 

merupakan piihan dan pimipinan tidak membeda-bedakan antara atasan 

dengan bawahan tentunya pimpinan juga bersikap adil dalam bekerja dan 

memberi motivasi karyawannya. 

2. Memberi Sugesti 

 

Sugesti biasanya disebut sebagai saran atau anjuran, sugesti 

merupakan yang mampu menggerakan hati orang lain dan sugesti 

memunyai peran penting di dalam memelihara, partisipasi dan rasa 

kebersamaan diantara para bawahannya. Berikut wawancara dengan 

Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku Kepala seksi HRD & Hukum 

(12/06/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

 “ Sering kali perusahaan melakukan kajian-kajian terhadap kebijakan-

kebijakan perusahaan. Perusahaan tidak mengukur dirinya sendiri tetapi 

perusahaan juga ada tahapan audit pemimpin juga mengikuti international 

sistem organitation. Perusahaan menerapkan sistem struktural tentu dari 

atas kebawah kita akan memepunyai beban kerja yang berbeda supaya 

sistem kebersamaan ini selalu ada maka ada tahapan-tahapan dimana 

sasarn unit kerja bahwa semua yang kita kerjakan merupakan 

keberhasilan perseorangan juga keberhasilan tim Karena pemimpin tidak 

bekerja sendiri dalam membina kebersamaan artinya bahwa atasan selalu 

mendampingi bawahannya untuk mencapai titik optimal jika ada kendala 

dilapangan pimpinan akan melakukan koordinasi terhadap bawahan.  

Upaya yang dilakukan pemimpin untuk membina kerjasama yaitu bahwa 

satu rantai yang bekerja maka rantai yang lainnya juga ikut bekerja erat, 

misalnya dalam operasional antara produksi dengan pemeliharaan dan 

dengan jaminan mutu karena produk yang kita buat ukuran 

keberhasilannya berada diluar artinya adalah customer  dan itu ada 

kerjasama semua tim.” 
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Selanjutnya wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf 

administrasi kepegawaian  HRD ( 12/06/2017) pukul 09.30 sebagai 

berikut: 

 “Biasanya sebelum bekerja pimpinan memberikan intruksi  apa yang 

akan dilakukan oleh karyawan dan upaya yang dilakukan untuk membina 

kebersamaan antar karyawan yaitu saling membantu sesama karyawan 

atau bekerja sama sesama karyawan”. 

 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 

14/07/2017) pukul 09.50:  

“Terutama memberikan contoh dan memberikan suri tauladan 

ditingkat pemimpin sendiri itu juga harus ada rasa kebersamaan, kalau 

membina kerjasama antar karyawan bisa dengan outbound, siraman 

rohani, rekreasi refresing”. 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 14/07/2017) pukul 11.03: 

“Kita memberikan pengertian bahwa  merupakan satu tim work 

membina rasa kebersamaan yang mempunyai tanggung jawab yang sama 

dan dilakukan bersama, upaya untuk membangun kerjasama antara lain 

selalu membangun komunikasi hubungan yang harmonis”. 

 

 Wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau barang 

jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/07/2017) pukul 09.00: 

“Memberikan pengarahan pentingnya rasa kebersamaan di dalam 

perusahaan sehingga nanti mudah dalam mencapai tujuan-tujuan dalam 

perusahaan dengan rasa kebersamaan, Tentunya membina kerjasama 

antar karyawan tentu dengan pengarahan sebagai pemimpin kita sering 

melakukan briving”. 

Demikian hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan bagian 

operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil 

wawancara (14/07/2017) pukul 13.00: 
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“Membina rasa kebersamaan disini salah satunya adalah mengajak 

komunikasi dengan baik, menjaga keharmonisan serta menjaga 

kekompakan kelompok, Membina kerja sama disini mungkin 

memberikan support kepada karyawan bisa juga diajak makan bersama 

atau outbond”. 

 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah bahwa upaya 

pemimpin membina rasa kebersamaan sangat beragam salah satunya 

adalah menjaga komunikasi yang baik antara atasan dan bawahan agar 

terjalin kebersamaan antar karyawan. 

3. Katalisator 

Seorang pemimpin dikatakan katalisator, apabila pemimpin itu selalu 

dapat meningkatkan segala sumber daya manusia yang ada memberikan 

reaksi yang menimbulkan semangat kerja yang semaksimal mungkin. 

Berikut wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku Kepala 

seksi HRD & Hukum (12/06/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

 “ Bekerja adalah tuntunan dari job description yang sudah ditetapkan, 

perusahaan selalu menata kemampuan tiap-tiap pegawai, ada 

perbandingan antara mesin dan setiap karyawan, seseorang sebelum 

menempati unitnya dalam rekrutmen sudah melakukan pendekatan 

sebelum masuk dalam unitnya. Atasan juga menyiapkan pelatihan, 

pendampingan atau bisa juga dalam proses mutasi untuk mendapatkan 

orang yang terbaik pada tempat yang tepat. “ 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf 

administrasi kepegawaian  HRD ( 12/06/2017) pukul 09.30 sebagai 

berikut: 

“Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu dengan 

memberikan motivasi, memberikan pelatihan-pelatihan terhadap 

karyawannya sesuai dengan job descriptionnya”. 
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Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 

14/07/2017) pukul 09.50:  

“Dengan banyak melakukan pelatihan-pelatihan terus pembinaan-

pembinaan dan memberikan motivasi-motivasi, dengan memberikan 

distribusi output dan inputnya yang maksimal, kalau karyawan itu 

dihargai hasilnya otomatis akan dipertahankan hasil kerjanya”. 

 

Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 14/07/2017) pukul 11.03: 

“Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pemimpin selalu 

memberi motivasi dan member pemikiran yang positif, untuk 

meningkatkan kinerja yang maksimal jadi selain memberikan motivasi 

dan mendorong semangat kerja yang tinggi sehingga mendapatkan 

kinerja yang maksimal”. 

 

Wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau barang 

jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/07/2017) pukul 09.00: 

“Iya, sebagai pemimpin untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia bisa diadakan suatu pelatihan baik dengan penambahan skill, 

Seringnya untuk meningkatkan kinerja yang maksimal yaitu tetap semua 

itu untuk kepentingan semua karyawan perusahaan sehingga nanti bisa 

meningkatkan kinerja yang maksimal”. 

 

Demikian hasil wawancara dari Bapak Hariyanto selaku karyawan 

bagian operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil 

wawancara (14/07/2017) pukul 13.00: 

“Untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan saya rasa seperti 

pelatihan-pelatihan sumber daya manusia, ya sama seperti yang diatas 

membina kekompakan kinerja antar karyawan serta memberikan reward 

kepada karyawan yang berprestasi”. 

 

Kesimpulan dari hasil wawancara adalah meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dan meningkatkan kinerja yang maksimal adalah 
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dengan memberikan pelatihan-pelatihan kepada karyawan serta 

memberikan motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawan. Dengan 

demikian katalisator adalah peran seorang pemimpin untuk selalu 

meningkatkan sumber daya manusia yang ada serta memberikan 

semangat yang maksimal. 

4. Menciptakan Rasa Aman  

 

Setiap pemimpin berkewajiban menciptakan rasa aman bagi para 

bawahannya. Dan ini hanya dapat dilakukan apabila setiap pemimpin 

mampu memelihara hal-hal yang positif di dalam menghadapi suatu 

permasalahan, sehingga dalam melaksanakan tugas-tugasnya bawahan 

merasa aman karena merasa memperoleh jaminan keamanan dari 

pimpinan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto 

selaku Kepala seksi HRD & Hukum (12/06/2017) pukul 08.00 

mengungkapkan: 

 “ Pemimpin disini adalah sebagai koordinator di setiap unit, setiap 

pemimpin mempunyai jiwa leader yang memenuhi sesuai kriteria, 

pemimpin selain bertugas mengkoordinir juga memotivasi karyawannya, 

dalam meniptaka lingkungan yang aman pada karyawannya pemimpin 

memiliki program CSR Customer Service Responbilities salah satunya 

adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman. 

Dalam menciptakan rasa aman perusahaan juga menerapkan budaya 

dalam organisasi yaitu komitmen, keunggulan, kejujuran sehingga 

masing-masing karyawan dilingkungan kerja menerapkan budaya 

tersebut akan tertata, produktivitasnya juga berjalan dengan baik, dan 

hubungan antara atasan dan bawahan terjalin dengan baik.  Uapaya yang 

dilakukan oleh pimpinan dalam menghadapi suatu permasalahan lebih ke 

dalam struktur organisasi dalam setiap unit pasti ada atasannya masing-

masing dari pimpinan langsung atau pimpinan tidak langsung, dalam 

permasalahan keluh kesah karyawan pimpinan menyiapkan suatu mitra 

yang biasa disebut serikat pekerja yang bersifat mandiri khusu untuk 

karyawan mengungkapkan permasalahan atau keluh kesah yang 
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dirasakan karyawan. Serikat pekerja juga memperjuangkan hak-hak 

karyawan”. 

 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf 

administrasi kepegawaian  HRD ( 12/06/2017) pukul 09.30 sebagai 

berikut: 

 “ Sebenarnya buka pemimpin saja yang menciptakan rasa aman pada 

lingkungan kerja tetapi juga dilihat dari lingkungan itu senidri jika 

lingkungan kerja tersebut nyaman, aman maka setiap karyawan akan lebih 

enak dalam bekerja. Dalam menyelsaikan permasalahan harus dilihat dulu 

apa permasalahannya tidal langsung seketika diselesaikan ada jeda waktu 

untuk melihat dan memikirkan apa permasalahannya”. 

 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 

14/07/2017) pukul 09.50:  

“Semuanya sudah bisa diatur melalui regulasi pemerintahan ada unit-unit 

K3 memberikan program-program K3 memberikan fasilitas-fasilitas baju 

kerja, sepatu kerja, safety, tempat yang aman, lokasi yang nyaman itu 

bagian pemimpin menciptakan rasa aman di lingkup kerja, “Dicari 

sumber permasalahnnya dan dipecahkan masalahnya, pemimpin itu kalau 

ada masalah ya dibicarakan dan memberikan solusi kalau di IKSG itu ada 

mekanismenya ada ke atasan langsung itu permasalahan-permasalahan 

tentang ketenegakerjaan, ada juga SP”. 

Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 14/07/2017) pukul 11.03: 

“kita selalu mengingatkan dalam penggunaan APD (alat pelindung diri) 

yang sudah disediakan oleh perusahaan yang kedua tetap saling 

menghargai sesama antar karyawan jadi kadang terlalu “guyon” nanti bisa 

terjadi ketersinggungan atau permusuhan jadi tidak aman dan nyaman 

dalam lingkup perusahaan, upaya menghadapi suatu permasalahan kita 

mengidentifikasi sumber dari permasalahan itu, masalah apa kita bisa 

koordinasi dengan unit yang terkait masalah itu”. 

 

Wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau barang 

jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/07/2017) pukul 09.00: 
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“Perlunya memberikan pengarahan untuk selalu mentaati segala 

peraturan perusahaan baik itu tentang menjaga keselamatan dalam 

bekerja keamanan dan kenyamanan ruang lingkup pekerjaan ini sudah 

menjadi dasar dari apa yang sudah dilakukan setiap perusahaan, perlunya 

memberikan pengarahan untuk selalu mentaati segala peraturan 

perusahaan baik itu tentang menjaga keselamatan dalam bekerja 

keamanan dan kenyamanan ruang lingkup pekerjaan ini sudah menjadi 

dasar dari apa yang sudah dilakukan setiap perusahaan, kalau memang 

ada permasalahan pemimpin bisa menghadapi mungkin menerapkan 

beberapa langkah apa  yang terjadi kemudian mengambil data bagaimana 

masalah itu bisa terjadi”. 

 

Demikan adalah hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan 

bagian operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil 

wawancara (14/07/2017) pukul 13.00: 

“Menciptakan rasa aman dengan tidak provokatif terhadap hal-hal 

yang negatif dan tidak memperlihatkan isu-isu negatif pada karyawan, ya 

kalau menghadapi permasalahan disini dilihat dulu masalahnya apa 

kemudian mengajak komunikasi dengan baik untuk memecahkan 

permasalahan tersebut” 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa pemimpin menciptakan rasa aman 

terhadap karyawan di perusahaan bisa dengan mentaati peraturan yang 

ada di perusahaan dan untuk selalu menggunakan APD (alat pelindung 

diri) agar karyawan merasa aman dalam bekerja serta tidak 

memperlihatkan isu-isu negatif pada karyawan dalam menghadapi 

masalah dilihat dulu apa permasalahan dan apa penyebabnya baru 

kemudian di cari solusi terbaik. 

5. Sebagai Wakil Organisasi 

Setiap bawahan yang bekerja pada unit organisasi apapun, selaku 

memandang atasan atau pimpinannya mempunyai peranan dalam segala 

bidang kegiatan. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rachmad Agus 
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Pranoto selaku Kepala seksi HRD & Hukum (12/06/2017)  pukul 08.00 

mengungkapkan: 

“ Pemimpin disini selaku atasan koordinator sebagai penyambung 

lidah karyawannya seperti yang dikatakan diatas bahwa terkait dengan 

pekerjaan di unitnya terkait dengan keluh kesah akan di selesaikan ke 

atasan dan disini pemimpin sebagai wakil perusahaan untuk yang pertama 

mendapatkan berbagai keluh kesah dalam berbagai bidang”.  

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf 

administrasi kepegawaian  HRD ( 12/06/2017) pukul 09.30 sebagai 

berikut: 

 “ Pemimpin itu adalah wakil manajemen ketika ada permasalahan yang 

harus diselesaikan ke atasan yang paling atas maka pimpinan atau bagian 

manejemennya sebagai wakil dari segala bidang”. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 

14/07/2017) pukul 09.50:  

“Pemimpin sebagai wakil perusahaan dalam segala bidang membuat 

rencana kerja, melakukan rencana kerja untuk kesejahteraan 

karyawannya”. 

Wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 14/07/2017) pukul 11.03: 

“Sebagai perencana suatu kegiatan produksi dan yang kedua 

pemimpin juga ikut secara langsung di dalam produksi itu yang ketiga 

pemimpin juga akan bertanggung secara utuh terhadap mulai produksi 

sampai dengan akhir produksi.” 

Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/07/2017) pukul 

09.00: 
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“Sebagai wakil perusahaan harusnya aktif dalam kegiatan sehingga 

terjadi kedekatan antara pemimpin dan karyawan apapun masalah dari 

bawah harus kita ambil masukan-masukannya bila perlu dibicarakan 

mungkin ada wakil perusahaan juga dengan ada wakil serikat pegawai”. 

 

Demikian hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan bagian 

operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil 

wawancara (14/07/2017) pukul 13.00: 

“Sebagai wakil perusahaan pemimpin memberikan contoh yang baik 

dalam setiap proses bekerja, mengedepankan komunikasi dan 

memberikan solusi serta menyampaikan informasi yang 

berkesinambungan terhadap bawahan”. 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah pemimpin memang 

harus bisa menjadi wakil dari perusahaan dengan membuat rencana kerja 

dan mensejahterakan karyawan dengan memberikan contoh yang baik 

dalam setiap proses bekerja. 

6. Sumber Inspirasi 

 

Seorang pemimpin pada hakikatnya adalah sumber semangat bagi 

para bawahannya. Oleh karena itu, setiap pemimpin harus selalu dapat 

membangkitkan semangat para bawahan sehingga bawahan menerima 

dan memahami tujuan organisasi dengan antusias dan bekerja secara 

efektif kearah tercapainya tujuan organisasi. (Wahjosumijo, 1991:154) 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku 

Kepala seksi HRD & Hukum (12/06/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“Seorang pemimpin di tingkat manapun harus jadi motivator karena 

dalam keseharian pekerjaan tentunya membutuhkan kreatifitas individu 

seorang pemimpin akan diukur bagaimana dia bisa memotivasi, karena 

dalam pekerjaan pastu ada suatu kejenuhan, pimpinan harus bisa 

membawa karaywan untuk bekerja lebih baik dan mampu mendengarkan 

segala permasalahan dan keluh kesah karyawannya. 
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Selanjutnya wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf 

administrasi kepegawaian  HRD ( 12/06/2017) pukul 09.30 sebagai 

berikut: 

 “ Untuk meningkatkan semangat kerja karyawan dengan cara 

memotivasi karyawan dan memberikan suatu promosi untuk 

meningkatkan kinerja karyawan itu sendiri”. 

 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 

14/07/2017) pukul 09.50:  

“Dengan memberikan support, dengan memberikan fasilitas-fasilitas, 

memenuhi hak-hak karyawan itu secara otomatis” 

 

Wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 14/07/2017) pukul 11.03: 

“Untuk meningkatkan semangat kinerja karyawan yang pertama adalah 

melakukan pendekatan secara persuasif terhadap seluruh karyawan yang 

kedua memberi motivasi kerja yang maksimal”. 

Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/07/2017) pukul 

09.00: 

“Meningkatkan semangat kerja karyawan saya yakin dimanapun 

karyawan akan semangat apabila ada unsur kebersamaan untuk mencapai 

tujuan-tujuan perusahaan sehingga perusahaan dapat menghasilkan laba 

dengan baik dengan begitu otomatis kesejahteraan karyawan akan 

meningkat itulah yang diambil dan bahkan perusahaan bisa memberikan 

reward atau penghargaan”. 

Demikian adalah hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan 

bagian operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil 

wawancara (14/07/2017) pukul 13.00: 
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“Meningkatkan semangat kerja disini diantaranya meningkatkan 

kedisiplinan dalam bekerja, mentaati segala peraturan-peraturan 

perusahaan, memberi motivasi”. 

Kesimpulannya adalah pemimpin menciptakan dan meningkatkan 

semangat kerja karyawan dengan memberikan motivasi ataupun bisa 

memberikan pengahargaan bagi karayawan yang berprestasi. 

7. Bersikap Menghargai 

 

Setiap orang pada dasarnya menghendaki adanya pengakuan dan 

penghargaan diri pada orang lain. Demikian pula setiap bawahan dalam 

organisasi memerlukan adanya pengakuan dan penghargaan dari atasan. 

Oleh karena itu, menjadi suatu kewajiban bagi pemimpin untuk mau 

memberikan penghargaan atau pengakuan dalam bentuk apapun kepada 

bawahannya.  

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku 

Kepala seksi HRD & Hukum (12/06/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“Penghargaan disini tidak harus berupa uang atau gaji, penghargaan 

bisa juga berupa promosi, mutasi. Pemimpin akan memberikan 

penghargaan kepada bawahannya yaitu karyawan yang terbaik dalam 

menjalankan tugasnya di unitnya karena pimpinan dapat mengukur 

kinerja karyawannya itu sendiri, seperti karyawan tersehat dan teladan ini 

suatu bentuk penghargaan untuk karyawannya.” 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Budhi selaku anggota HRD 

sebagai berikut: 

“ Penghargaan tidak harus memberikan gaji pada karyawannya bisa 

juga memberikan penghargaan melalui persensi atau kehadiran karyawan 

ketika dia hadir akan dikasih suatu penghargaan atau bisa juga 

mendapatkan promosi”. 
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Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 

14/07/2017) pukul 09.50:  

“Memberikan sesuatu peningkatan-peningkatan jabatan sesuai dengan 

kinerja karyawan, memberikan promosi, memberikan teladan di IKSG 

ada yang tidak pernah sakit dan yang tidak pernah menggunakan fasilitas 

pengobatan yang disediakan perusahaan, masuk terus akan diberikan 

reward atau hadiah berupa uang.” 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku 

operator bagian Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 14/07/2017) 

pukul 11.03: 

“Jadi karyawan yang berprestasi kita memberikan kesempatan untuk 

mengikuti promosi jabatan”. 

Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/07/2017) pukul 

09.00: 

“Penghargaan masa kerja bisa diberikan berupa uang kinerja hasil 

daripada kinerja tersebut ataupun perusahaan mampu memberikan hasil 

laba yang bisa diharapkan sesuai dengan tujuan perusahaan nantinya 

perusahaan juga akan memberikan uang bonus”. 

Demikian hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan bagian 

operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil 

wawancara (14/07/2017) pukul 13.00: 

“Memberikan pengahargaan-penghargaan yang berprestasi ya bisa berupa 

materi ataupun non materi.” 

Setelah peneliti mendapatkan hasil wawancara dengan pihak Kepala 

HRD dan staf adminitrasi kepegawaian HRD berikut adalah hasil 

wawancara dengan sebagian karyawan PT. IKSG. Berikut adalah hasil 
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wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku operator sawing atau 

bagian penjahitan kantong semen (13/06/2017) pukul 09.50: 

1. Kualitas 

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan terhadap ketrampilan dan 

kemampuan karyawan. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen 

(13/06/2017) pukul 09.50:  

 “ Karyawan melakukan operasional produksi sesuai dengan standart 

operasional prosedur, seperti sesuai dengan SOP atau standart operasional 

prosedur, stadart kualitas kantong dikatakan siap dipasarkan yaitu yang 

sesuai dengan standart mutu yang disyaratkan contohnya dimensinya, 

ukurannya, gambarnya, jahitannya, lemnya sesuai dengan standart mutu”. 

Wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 13/06/2017) pukul 11.03: 

“Karyawan harus memahami petunjuk kerja atau SOP sesuai dengan 

bagian masing-masing dan yang kedua harus memperhatikan rencana 

produksi yang sudah ditentukan pada pelaksanaan itu, Standart kantong 

yang siap dipasarkan antara lain keadaan kantong jelas baik dari segi 

printing atau gambarnya baik sesuai dengan ukurannya”. 

Wawancara Bapak Hariyanto selaku operator bagian mesin starcone 

atau laminating kantong semen berikut hasil wawancara (13/06/2017) 

pukul 13.00: 

“ Upaya yang dilakukan karyawan untuk menghasilkan produk yang 

sesuai yaitu dengan cara displin dalam bekerja, yang siap dopasarkan ya 

sesuai dengan standart mutu”. 
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Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/06/2017) pukul 

09.00: 

“Dalam menghasilkan produk yang sesuai dengan standart produksi 

dengan meningkatkan skill operator yang menjalankan sehingga bisa 

memeproduksi kantong yang sesuai, apapun bahannya harus mendukung 

seperti kertas, tinta dll.” 

Wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku Kepala 

seksi HRD & Hukum (14/07/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“Kualitas yang baik mutu bisa dikatakan adalah mempunyai anonim 

sesuai permintaan kenapa sesuai permintaan bahwa customer, kantong 

semen gresik yang siap di pasarkan adalah yang sesuai dengan 

persayaratan yang sudah ditentukan dilakukan kualifikasi oleh operator 

kemudian ada pengujian dari pihak jaminan mutu untuk memberi label 

status diterima”. 

Demikian adalah hasil wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo 

selaku staf administrasi kepegawaian  HRD ( 14/07/2017) pukul 09.30 

sebagai berikut: 

“Kualitas yang bagus yang dijamin oleh jaminan mutu dari bahan 

bakunya juga diperiksa yang sesuai order konsumen kualitas yang bagus 

yang dijamin oleh jaminan mutu dari bahan bakunya juga diperiksa yang 

sesuai order konsumen, sesuai permintaan konsumen, pemasaran ke 

perencanaan masuk ke produksi memproduksi kantong yang diminta 

konsumen ini akhirnya jaminan mutu masuk dan seperti itu untuk 

mengecek kualitas kantong tersebut jaminan mutu mengatakan ini layak di 

stempel ini masuk berarti ya lolos”. 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah menghasilkan produk 

yang sesuai dengan standart perusahaan dengan meningkatkan skill serta 

kualitas kantong semen gresik yang siap dipasarkan adalah yang lolos dari 

pengecekan jaminan mutu. 
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2. Kuantitas 

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti 

jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen 

(13/06/2017) pukul 09.50:  

“ Sesuai dengan order permintaan bisa 2 juta per bulan bisa kurang bisa 

lebih, kantong semen gresik sudah sesuai dengan target produksi 

perusahaan karena yang dihasilkan sesuai dengan permintaan pelanggan”. 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku 

operator bagian Buttomer atau mesin pengeleman kantong (13/06/2017) 

pukul 11.03: 

 “Kalau dihitung tadi untuk target perbulannya itu bisa target setiap 

shifnya setiap minggu dalam satu bulan bisa menghasilkan kantong 

sebesar 5.640.000, Sementara ini masih sulit  tidak sesuai dengan target 

karena banyak faktor yang terjadi mulai dari trobel mesin di sparepartnya 

ada yang perlu diganti ada yang putus”. 

Selanjutnya hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku operator bagian 

mesin starcone atau laminating kantong semen berikut hasil wawancara 

(13/06/2017) pukul 13.00: 

“Target kuantitas produksi dalam satu bulan bagian starcone atau 

laminating fluktuatif 1 shift sekitar 15.000, jumlah kantong yang 

diproduksi sudah sesuai dengan target produksi perusahaan.” 

Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/06/2017) pukul 

09.00: 

“Target dalam satu bulan sesuai dengan permintaan pelanggan, jika mesin 

tergantung dengan kapasitas kalau mesinnya baru ya produksinya banyak 

dan lancar kalau mesin yang lama ya agak kurang lancar.” 
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Wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku Kepala 

seksi HRD & Hukum (14/07/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“Standart pencapaian disetiap-setiap mesin tentu masing-masing 

mesin itu berbeda saya katakan misalkan sawing ya kita buat standart 

misalkan 1 menit 60 bag kantong terus kemudian dikalikan jumlah jam 

operasi 1 jam bertemu 2400, sesuai target yang ditentukan oleh 

perusahaan”. 

Wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf administrasi 

kepegawaian  HRD ( 14/07/2017) pukul 09.30 sebagai berikut: 

“Standart pencapaian mesin sawing 1 menit 60 bag, iya, ya memang 

sudah targetnya standart pencapaian mesin sawing 1 menit 60 bag, iya, ya 

memang sudah targetnya”. 

Kesimpulan hasil wawancara diatas adalah target kuantitas kantong 

semen tidak sama karena sesuai dengan mesin masing-masing karena 

kecepatan mesin berbeda-beda untuk mesin sawing, starcone berbeda. 

3. Ketetapan waktu 

 

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. (Robbins, 

2006:260). 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

operator bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen 

(13/06/2017) pukul 09.50:  

“1 menit 35- 42 kantong, apakah karyawan memenuhi waktu yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan kantong semen dalam hal ini tergantung 

kelancaran mesin, kesiapan bahan, kesalahan dalam pembuatan kantong 

tetap dihitung yaitu dengan memisahkan antara produk cacat atau gagal 

produk jika bisa diperbaiki akan diperbaiki jika tidak bisa diperbaiki 

kantong tersebut dijual”. 
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Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku karyawan sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (13/06/2017) pukul 

09.00: 

 “Ya cepat waktu yang dibutuhkan gak lama soalnya hanya melihat 

hasilnya kantongnya sudah bagus apa tidak, kertasnya sobek atau tidak, 

lemnya merekat apa tidak, jika ada kesalahan dalam pembuatan kantong 

tergantung kesalahannya parah atau tidak dilihat di jaminan mutu, jika 

masih bisa diperbaiki ya diperbaiki jika tidak ya dijual.” 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku 

operator bagian Buttomer atau mesin pengeleman kantong (13/06/2017) 

pukul 11.03: 

 “Jadi kalau kita menghitung persatu kantong per jam standartnya 10.000, 

Tidak memberatkan ya karena sudah hitungan normatif sudah ketentuan 

satu jam istirahat itu sudah ketentuan perusahaan, kalau kesalahan 

pembuatan kantong tidak masuk hasil bekerja karena yang diakui hasil 

kerja itu yang kantong baik, kecuali yang rusak masih bisa diperbaiki”. 

Hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan bagian mesin 

starcone atau laminating kantong semen berikut hasil wawancara 

(13/06/2017) pukul 13.00: 

“Untuk mesin starcone tergantung bahannya karena mempengaruhi 

terkadang per menit 60 bag kadang tercapai kadang juga tidak, untuk 

kesalahan pembuatan kantong dihitung sebagai hasil kerja yang lebih 

mengetahui yaitu bagian manajemennya.” 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku 

Kepala seksi HRD & Hukum (14/07/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“Mempertimbangkan jenis bahan, pengeleman kantong kita baru bisa 

digunakan ya dalam kondisi baik dengan standart bahan baku ada saat ini 

itu 4 hari baru bisa digunakan karena lemnya harus kering ini 

mempengaruhi proses, Tentu tidak ya itu ada batas-batas yang sudah 

ditetapkan bukan hanya dihitung tetapi ini juga bagian dari pengurangan 

yang merupakan biaya terbesar kita cost operasional produksi”. 
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Demikian adalah hasil wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo 

selaku staf administrasi kepegawaian  HRD ( 14/07/2017) pukul 09.30 

sebagai berikut: 

“Untuk sawing kira-kira sekitar 1 menit 60 bag, Iya tidak itu sudah job 

description kok mau tidak mau ya harus dilakukan tanpa keberatan karena 

sudah diatur waktu kerjanya, kalau ada yang rusak banget ya dihitung itu 

sudah satuan jam kerja hasil jelek itu arahnya di daur ulang terus dijual”. 

Kesimpulannya adalah setiap mesin berbeda-beda untuk sawing 

sekitar 1 menit 60 bag kantong semen, untuk tuber buttomer atau lem bisa 

10.000 kantong semua itu tergantung mesin dan bahan baku jika ada 

kesalahan dalm pembuatan jika bisa diperbaiki maka akan di perbaiki jika 

tidak kantong tersebut dijual. 

4. Efektifitas 

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, 

teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil 

dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 13/06/2017) pukul 

09.50:  

“Standart waktu itu relatif kalau lancar hasilnya banyak kalau tidak ya 

dikoreksi kembali” 

Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku karyawan sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (13/06/2017) pukul 

09.00: 

 “ Ya tergantung mesinnya cepat ya cepat kalau lama ya lama.” 



72 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku 

operator bagian Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 13/06/2017) 

pukul 11.03: 

 “Sudah sesuai karena tadi sudah diatur dalam waktu normatif sudah 

diberikan waktu istirahat selama satu jam.” 

Wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan bagian mesin starcone 

atau laminating kantong semen berikut hasil wawancara (13/06/2017) 

pukul 13.00: 

“Menurut kami sudah sesuai dengan standart waktu produksi 

perusahaan.” 

Demikian wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku 

Kepala seksi HRD & Hukum (14/07/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“Sesuai karena kita ada jam perhitung-perhitungan dimana antara 

kapasitas kemudian efisiensi itu selalu kita hitung berdasarkan kajian-

kajian yang menyangkut karyawan yang dilibatkan”. 

Wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf administrasi 

kepegawaian  HRD ( 14/07/2017) pukul 09.30 sebagai berikut: 

“Waktu bekerja ya sudah  standart sesuai dengan UUD lima hari kerja 

dan enam hari kerja kan di UUD ketenagakerjaan ada itu berarti sudah 

diatur semua lima hari kerja enam hari kerja”. 

Kesimpulan hasil wawancara diatas adalah  tergantung mesinnya 

apabila cepat ya cepat dan sebaliknya juga sudah sesuai standart produksi 

karena sudah diatur dalam UUD untuk lima hari kerja dan enam hari kerja 

untuk IKSG lima hari kerja dan 1 jam istirahat. 

5. Kemandirian 

 

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya komitmen kerja merupakan suatu tingkat 
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dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instasi dan 

tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku 

bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 13/06/2017) pukul 

09.50:  

“ Karyawan sudah mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan SOP sebagai 

contoh mengawali bekerja dengan berdo’a, dan semuanya sudah sesuai 

SOP mulai dari penyiapan bahan, operasional, pengecekan mutu sampai 

hasil produk, karaywab menerapakan SOP dengan baik walaupun tanpa 

pengawasan pimpinannya karena itu adalah tanggung jawab setiap 

karyawan yang sudah diatur dalam job description”. 

Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku karyawan sortir atau 

barang jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (13/06/2017) pukul 

09.00: 

“Sudah sesuai dengan SOP (Standart Operasional Prosedur), SOP tidak 

memberatkan bagi karyawan karena itu sudah bagian dari kewajiban 

untuk menjalankan SOP, tanpa pengawasan pimpinan karyawan harusnya 

sudah melaksankan sesuai SOP tapi itu tergantung orangnya atau individu 

masing-masing.” 

Hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 13/06/2017) pukul 11.03: 

 “Sudah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP, Tidak, jadi 

karyawan tidak merasa berat atas SOP yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan, ya sementara ini sudah jadi SOP itu sudah ditentukan 

perusahaan tanpa pengawasanpun.” 

 

Selanjutnya hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan 

bagian mesin starcone atau laminating kantong semen berikut hasil 

wawancara (13/06/2017) pukul 13.00: 
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“Sudah melaksanakan SOP, tapi masih perlu diingatkan dan ditingkatkan, 

walaupun tanpa atasan karyawan sudah mengerjakan sesuai SOP yang 

telah ditentukan kecuali ada perintah lain dari atasan.” 

Wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku Kepala 

seksi HRD & Hukum (14/07/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

“Sesuai dengan target-target yang sudah ditetapkan SOP, pengawasan 

kemudian ada orang pejabatnya itu menjukkan bahwa kita tidak bagus”. 

Berikut hasil wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf 

administrasi kepegawaian  HRD ( 14/07/2017) pukul 09.30 sebagai 

berikut: 

“Sesuai kan sudah tanggung jawabnya karyawan untuk melaksanakan job 

descriptionnya, kalau SOP atu job des itu ada pemimpin tidaknya harus 

dilaksanakan”. 

Kesimpulan dari hasil wawancara diatas adalah karyawan sudah 

melakukan pekerjaan sesuai dengan SOP (standart operasional prosedur) 

dan itu sudah menjadi tanggung jawab dan tanggung jawab bagi 

karyawan meskipun tanpa pengawasan dari atasan karyawan tetap 

menjalankan SOP sesuai yang ditentukan perusahaan. 

Ayat dibawah ini adalah ayat dan hadits yang berkaitan dengan 

kepemimpinan dan kinerja karyawan tentang pentingnya pemimpin yang 

bersifat adil dan kinerja karyawan yang mengerjakan sesuatu yang sesuai 

dengan aturan dan mengerjakannya dengan sungguh-sungguh dengan 

SOP (standar operasional prosedur) yaitu sebagai berikut:  

Ayat tentang pemimpin untuk bersikap adil kepada karyawan  

غْىِ إِنَّ الَله يأَْمُرُ باِلْعَدْلِ وَ اْلِإحْسَانِ وَ إِيْ تَائِ ذِى الْقُرْبََ وَيَ ن ْهَى عَنِ الْفَحْشَاءِ وَالْمُنْكَرِ وَالْب َ 
 (9ٓيعَِظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّرُوْنَ )
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Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, member pada kaum kerabat dan Allah melarang dari 

perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 

kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”. (An-Nahl:90) 

 

نَاهُ وَ رَجُلٌ إِمَامٌ عَادِلٌ وَشَابٌ نَشَأَ في عِبَادَةِ الِله  وَ رَجُلٌ ذكََرَ الَله في خَلَاءٍ فَ فَا ضَتْ عَي ْ
 قَ لْبُوُ مُعَلَّقٌ في الْمَسْجِدِ وَ رَجُلَانِ تَحَابَّا في الِله وَ رَجُلٌ دَعَتْوُ أمْرَأةٌَ ذَاتُ مَنْصِبٍ وَجَماَلٍ إِلَى 

قَ بِصَدَ  قَةٍ فأََخْفَاىَا حَتىَّ لَا تَ عْلَمَ شِِاَلوُُ مَا صَنَ عَتْ نَ فْسِهَا قاَلَ إِنِّ أَخَافُ الَله وَ رَجُلٌ تَصَدَّ
نُوُ.  يَميِ ْ

Artinya: “Imam yang adil, dan pemuda yang rajin ibadah kepada Allah. 

Dan orang yang hatinya selalu gandrung kepada masjid. Dan dua orang 

yang saling kasih saying karena Allah, baik waktu berkumpul atau 

berpisah. Dan orang laki yang diajak berzina oleh wanita bangsawan 

nan cantik maka menolak dengan kata: saya takut kepada Allah dan 

orang yang sedekah dengan sembunyi-sembunyi hingga tangan kirinya 

tidak mengetahui apa yang disedekahkan tangan kanannya. Dan orang 

berdzikir ingat pada Allah sendirian hingga mencucurkan air matanya 

“(HR. Bukhori Muslim) 

ََ  فاَءذَافَ رَغْتَ   فاَنْصَبْ
Artinya: “Maka apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan) 

kerjakanlah dengan sesungguh-sungguhnya (urusan) yang lain” (QS. Al-

Insyiroh:7) 

رُ الصَّدَقَةٍ عَنْ ظَهْرِ غِتٌ  وَمَنْ  رٌ مِنْ الْيَدِ السِّفْلَى وَابْدَأْ بمنَْ تَ عُوْلُ وَ خَي ْ الَْيَدُ الْعُلْيَا خَي ْ
امٌ عَنْ أبَيِْهِعَنْ أَبِ يَسْتَ عْفِفْ يعُِفُّوُ الُله وَمَنْ يَسْتَ غْنِ يُ غْنِوِ الُله وَعَنْ وُىَيْبٍ قاَلَ أَخْبَ رَناَ ىِشَ 

 ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ عَنْ النَبِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بِِذََا

Artinya : “Tangan diatas lebih baik dari tangan dibawah, mulailah orang 

yang wajib kamu nafkahi, sebaik-baik sedekah dari orang yang tidak 

mampu(diluar kecukupan) barang siapa yang memelihara diri (tidak 

meminta-minta) maka Allah akan memeliharanya, barang siapa yang 

mencari kecukupan maka akan dicukupi oleh Allah”( HR. Muslim)  

Kaitannya ayat dan hadist diatas adalah bahwa pemimpin harus 

bersikap adil terhadap karyawannya serta karyawan yang mampu 

melaksanakan tugas sesuai aturan dan memotivasi diri untuk berusaha 

keras dalam bekerja. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi gaya kepemimpinan 

untuk meningkatkan kinerja karyawan PT. IKSG dapat diambil kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Gaya kepemimpinan yang diterapkan pemimpin PT. IKSG cenderung 

pada gaya kepemimpinan demokratik telah dilaksanakan dengan baik 

melalui motivasi, pembinaan untuk meningkatkan semangat kinerja 

karyawan yang sesuai dengan SOP (Standart Operasional Prosedur), dan 

dengan mendengarkan berbagai keluhan atau permasalahan karyawan 

pimpinan mampu memberikan pengarahan dan motivasi untuk 

karyawannya. 

2. Dalam menjalankan tugas-tugasnya karyawan telah melaksanakan yang 

sesuai dengan SOP (standart Operasional Prosedur) karena itu sudah 

menjadi kewajiban dan tanggung jawab karyawan untuk melaksanakan 

sesuai prosedur perusahaan dalam bekerja. 

5.2 Saran 

PT. Industri Kemasan Semen Gresik Tuban diharapkan bagi pimpinan lebih 

mendengarkan saran dari karyawan sering melakukan kontrol terhadap proses 

pekerjaan karyawan, dan karyawan untuk lebih meningkatkan semangat kinerja 

dengan memotivasi diri sendiri agar kualitas kinerja tetap terbaik. 
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Lampiran 2 

Berikut adalah job description PT. IKSG : 

a. Direktur 

Bertugas mengatur, mengkoordinir dan mengarahkan fungsi tugas dan 

pekerjaan departemen-departemen sehingga dapat berjalan dengan efektif, 

efisien dan selaras. 

b. Kepala Bagian Pabrik 

Bertugas memastikan, mengkoordinir, merencanakan mengarahkan dan 

mengawasi tugas-tugas seksi produksi 1, seksi produksi 2, seksi jaminan 

mutu dan litbang, serta seksi Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3), 

sehingga kegiatan proses dan penanganan mutu dapat berjalan dengan 

efektif, efisien dan optimal sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

c. Kepala Bagian Niaga 

Bertugas memastikan, mengkoordinir, merencanakan mengarahkan dan 

mengawasi tugas-tugas seksi pemasaran dan logistik,sehingga pembelian 

dan penjualan dapat berjaian secara optimal dan menguntungkan sesuai 

dengan tujuan dan kebijakan perusahaan. 

d. Kepala Bagian Keuangan 

Bertugas memastikan, mengkoordinir, merencanakan mengarahkan dan 

mengawasi tugas-tugas seksi akuntansi dan keuangan, serta seksi 

Tekominfo, sehingga kegiatan perputaran keuangan, dan penanganan 



 

 

umum serta pengembangan sistem komputer dapat berjalan sesuai dengan 

tujuan dan kebijakan perusahaan. 

e. Kepala Bagian HRD dan Umum 

Bertugas memastikan, mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan dan 

mengawasi tugas-tugas seksi HRD dan Umum, sehingga kegiatan 

pengelolaan SDM, dan penanganan umum dapat berjalan optimal sesuai 

dengan tujuan dan kebijakan perusahaan. 

f. Kepala Bagian Internal Audit 

Bertugas melaksanakan proses pemeriksaan/audit internal bagi seluruh 

divisi cabang dan melaporkannya dalam bentuk laporan audit, 

menjalankan proses audit internal perusahaan secara teknis dan berkala 

baik dari segi finansial (area pemasaran, pengeluaran, biaya operasional, 

income, revenue, dan sales turn over) maupun operasional sehingga 

seluruh transaksi keluar dan transaksi masuk dari dan ke perusahaan dapat 

dikontrol. 

g. Kepala Seksi Pemasaran 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan dan mengawasi 

tugas-tugas unit kerja penjualan, ditribusi dan ekspedisi sehingga dapat 

memenuhi target penjualan dan memperoleh pelanggan baru yang 

potensial serta dapat mempertahankan pasar yang sudah ada. 

h. Kepala Seksi Logistik 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi 

tugas-tugas unit kerja pengadaan dan pergudangan sehingga dapat 



 

 

memenuhi kebutuhan operasional produksi dan unit kerja lain dengan 

perputaran modal yang tertanam dalam persediaan dapat optimal dan dapat 

dihasilkan kelancaran serta ketepatan persediaan barang. 

i. Kepala Seksi Akuntansi dan Keuangan 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi 

tugas-tugas yang berhubungan dengan verifikasi, bendahara, pajak dan 

asuransi, serta akuntansi dan anggaran sehingga dapat mendukung 

kegiatan perusahaan sesuai dengan tujuan dan kebijakan perusahaan. 

j. Kepala Seksi Tekominfo 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi 

tugas-tugas yang berhubungan dengan pemeliharaan dan pengembangan 

perangkat lunak serta hubungan kepegawaian agar dapat berjalan dengan 

efektif, efisien dan optimal sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

k. Kepala Seksi HRD dan Umum 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi 

tugas-tugas yang berhubungan dengan administrasi kepegawaian, 

hubungan kepegawaian, pengembangan SDM dan diklat, serta hukum, 

perijinan, dan manajemen resiko agar dapat berjalan dengan efektif, efisien 

dan optimal sesuai dengan tujuan dan kebijakan perusahaan. 

l. Kepala Seksi Umum dan Administrasi 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan, dan mengawasi 

tugas-tugas yang berhubungan dengan umum dan administrasi, pelayanan 



 

 

umum, sekretariat dan humas, bina lingkungan, pemeliharaan sarana 

prasarana dan kebersihan umum, serta keamanan agar dapat berjalan 

dengan efektif, efisien dan optimal sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

m. Kepala Seksi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan dan mengawasi 

pekerjaan yang berhubungan dengan hygiene perusahaan dan kesehatan 

kerja (hyperkes) dan keselamatan kerja sehingga dapat mendukung 

kegiatan perusahaan secara aman sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

n. Kepala Seksi Pemeliharaan 

Tujuan jabatan yaitu mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan dan 

mengawasi pekerjaan yang berhubungan dengan pemeliharaan listrik dan 

instrumen, pemeliharaan mesin, pemeliharaan utility dan bangunan pabrik, 

serta workshop sehingga operasional kegiatan produksi berjalan lancar, 

efektif dan efisien serta dapat meminimalisir kerusakan pada mesin 

produksi. 

o. Kepala Seksi Produksi 1 dan Produksi 2 

Bertugas mengkoordinir, merencanakan, mengarahkan dan mengawasi 

pekerjaan yang berhubungan dengan mesin tuber, bottomer, sewing, 

printer, dan starkon sehingga operasional kegiatan produksi berjalan 

lancar, efektif dan efisien serta dapat memenuhi permintaan pelanggan 



 

 

sesuai target yang ditentukan sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

p. Kepala Seksi Jaminan Mutu dan Litbang 

Bertugas merencanakan, mengkoordinir, mengarahkan dan mengawasi 

pekerjaan yang meliputi analisa, pengujian dan pengendalian mutu bahan 

baku dan bahan jadi produk kantong sehingga sesuai dengan persyaratan 

mutu dan berjalan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan dan kebijakan 

perusahaan. 

q. Kepala Seksi PPIC 

Bertugas memimpin dan bertanggung jawab untuk kegiatan pekerjaan 

perusahaan di bagian PPIC dan bagian gudang. Job aktivitas di PPIC 

termasuk pengendalian persediaan, pengendalian produsi perencanaan dan 

kontrol pengiriman. Job aktivitas di gudang, termasuk bahan yang masuk, 

penyimpanan, penyediaan, dan pengiriman. 

 

  



 

 

Lampiran 3 

HASIL WAWANCARA 

 

1. Apakah  pimpinan menerapkan sifat adil dalam bekerja terhadap karyawan? 

2. Upaya apa yang dilakukan pemimpin untuk menerapkan keadilan terhadap 

karyawan? 

3. Bagaimanakah peran pemimpin dalam membina rasa kebersamaan diantara 

karyawannya? 

4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk membina kerjasama antar karyawan?  

5. Upaya apa saja yang dilakukan pemimpin untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (karyawan) ? 

6. Apakah upaya yang dilakukan pemimpin untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (karyawan) meningkatkan kinerja yang maksimal? 

7. Bagaimana peran dan upaya pemimpin dalam menciptakan rasa aman di 

lingkup kerja karyawan? 

8. Upaya apa saja yang dilakukan pemimpin dalam menghadapi suatu 

permasalahan di lingkup kerja karyawan? 

9. Bagaimana bentuk peran pemimpin sebagai wakil perusahaan dalam segala 

bidang kegiatan? 

10. Bagaimana cara dan peran pemimpin dalam menciptakan dan meningkatkan 

semangat kerja karyawan? 

11. Dalam bentuk apa pemimpin memberikan suatu penghargaan terhadap 

karyawan? 

 

 

 

 

 

 



 

 

Jawaban 

Menurut Bapak Rachmad Agus Pranoto (12/06/2017)  pukul 08.00 

mengungkapkan: 

1. “ Iya sebagai perusahaan yang tumbuh berkembang kita mempunyai 

prinsip sesuai dengan rencana anggaran perusahaan tentu jika dikaitkan 

dengan adil secara beban kerja, kesempatan karir dsb tentu perusahaan 

akan mengacu kesana dalam hal ini perusahaan sudah menyiapkan sistem 

juga ada penilaian KPI dimana KPI merupakan Keep Performance 

Indikator adalah membebanan masing-masing pegawai terhadap pekerjaan 

sesuai dengan job description yang telah ditetapka, kita mempunyai 

ukuran-ukuran setiap personal melalui keep perfotmance indikator itu akan 

bisa terukur kinerjanya, pencapaian kinerja dsb itu bisa terukuir jadi itu 

sudah kita tetapkan di awal dan itu akan selalu kita review setiap tahun 

sesuai dengan sasaran perusahaan yang ditetapkan pada tahun itu setiap 

tahun tentu kita berbeda penekanan terhadap sasaran yang akan kita 

lakukan dan tetapkan.” 

2. “Tadi yang jelas bahwa kita sudah melakukan beberapa sistem prosedur 

yang ada termasuk tadi itu berupa keadilan-keadilan terhadap beban kerja 

bagaimana pperusahaan itu memotivasi berbagai pegawai yang ada 

ditempat kita tentunya KPI semua akan terukur, bukan itu saja ya dalam 

beberapa hal berkaitan dengan development, ide baru serta gagasan 

perusahaan memberikan ruang khusus untuk itu dan memberikan penilaian 

terhadap upaya-upaya pegawai yang dilakukan untuk merubah ataupun 

membuat sistem prosedur yang tentu menghasilkan yang lebih produktif 

kemudian ada efisiensi disana dan sasaran-sasaran yang sudah ditetapkan 

itu melalui mekanisme yang telah kita tentukan.” 

3.  “Sering kali perusahaan melakukan apa kajian-kajian terhadap kebijakan-

kebijakan kita dan ini akan kita evaluasi jadi perusahaan tidak mengukur 

dirinya sendiri tetapi kita juga di audit kita juga mengikuti internasional 

sistem organisasi meskipun tidak disingkat seperti ISO tetapi ISO itu 

menggambarkan bahwa kita ini dalam memanage perusahaan itu kita 

memberlakukan sistem atau prosedur yang di standartkan oleh badan 

akreditasi yang internasional jadi artinya lebih independent sehingga 

terhadap sistem dan kinerja yang kita lakukan unu itu harus sesuai dengan 

pola-pola standart yang kita sepakati dan ditetapkan, seriap semester 

akandiukur kalai IKSG SI Global yang berpusat di australi, peran 

pemimpin membina kebersamaan yang jelas perusahaan ini kan 

menerapakan sistem  struktural dari atas ke bawah kita akan mempunyai 

beban kerja yang berbeda nah supaya sistem kebersamaan ini selalu ada 

ada tahapan-tahapan dimana kita tu melihat sasaran unit kerja kemudian 

hal-hal yang berlaku di operasional bahwa semua yang kita kerjakan 

adalah menyangkut tata kelola secara sistem jadi kita organisasi 

keberhasilan  perseorangan itu keberhasilan tim ya artinya apa kita tidak 



 

 

bekerja sendiri jadi ada hubungan, kebersamaan disini saya melihat adalah 

membina artinya apa bahwa setiap setiap unit kerja tentu atasannya akan 

mendampingi dan ini dikoordinasikan untuk mencapai titik yang optimal 

bila ada hal yang mungkin kendala dilapangan kita selalu koordinasi 

kemudia perhatian terhadap pribadi ya mungkin program-program diluar 

kayak koordinasi seperti biasa misalkan kesejahteraan dsb itu adalah 

bentuk pengharagaan meskipun tidak berupa kenaikan gaji atau 

sebagainya tapi kita memberikan motivasi”. 

4. “Pegawai ini saya sudah katakan kita ini bekerja dalam tim besar, tim 

besar ini tadi terdiri dari unit-unit kerja yang saling terkait, nah satu mata 

rantai dan mata rantai yang lainnya itu erat, unit kerja saya contohkan 

dioperasional dalam beberapa hal dengan proses di operasional kita tidak 

akan lepas dari satu dengan yang lainnya misalkan produksi dengan 

pemeliharaan dan jaminan mutu karena apa produk yang kita buat itu 

ukuran keberhasilannya ada diluar gitu lho ada diluar artinya customer 

harus memenuhi unsure-unsur yang sudah di persyaratkan , kalu kita tidak 

bisa bekerja dengan tim dengan baik tentu massage yang disampaikan dari 

atas ke bawah tidak nyampek kalau misalkan kita mroduksi suatu produk 

kemudian menghasilkan produk yang kompetitif tentunya mempunyai 

peran masing-masing bahannya juga harus bagus kemudian cara prosesnya 

juga harus bagus dan itu menyangkut unit kerja sepertui itu”. 

5. “Bekerja adalah tuntutan daripada job description yang sudah ditetapkan 

masing-masing dan sudah mempunyai kewajiban masing-masing, 

perusahaan sudah selalu mengingatkan selalu menata kemampuan tiap-tiap 

pegawai jadi kalau dilapangan ini mungkin berbanding  ada perbandingan 

antara mesin kemudian orang lalu seseorang sebelum menempati unitnya 

kalau dalam rekrutmennya kita sudah mulai lakukan kayak pendekatan 

diproses jadi orang itu ditetapkan di ikutkan dalam suatu proses dengan 

pembinaan atasan itu awalnya terus kemudian dalam proses tadi karyawan 

ini berproses mengikuti aktivitas kesehariannya di unit kerja masing-

masing tentu kita mempunyai tangan-tangan manajemen ada atasan 

kemudian sampai kebawah ke level pelaksana dan ini kita selalu 

mengarahkan kemudian atas hasil kerja ini tadi khususnya HRD dan 

hukum menyiapkan man power plan artinya tenaga-tenaga yang besok 

akan dikembangkan tentunya semua ini berwal dari pasar tujuan 

perusahaan dan strategi, ada tehnis kita menyiapkan lebih dulu melalui 

rekrutmen dilaksanakan dengan baik kemudian kita memenuhi sejak awal 

kebutuhan-kebutuhan tethadap unit kerja tertentu”.  

6. “IKSG juga bisa dengan momentenen yaitu dengan pelatihan, 

pendampingan dip roses operasional bisa dengan melakukan mutasi atau 

penataan posisi untuk mendapatkan orang yang terbaik pada tempat yang 

tepat seperti itu “. 

7. “Nah saya sampaikan tadi pemimpin disini adalah selaku koordinator 

ditempat unitnya, setiap pemimpin mempunyai jiwa leaders karena kita 

siapkan pemimpin yang memenuhi kriteria yang ditentukan, jadi dalam 

meilih pimpinan kita sudah melalui segala proses ya yaitu ada penilaian 



 

 

kemudian ada kemampuan , pendidikan kemudian attitude jadi semua itu 

sudah melalui tahapan prosedur misalkan promosi yang kita buat. 

Semuanya sudah melalui kajian-kajian dimana mereka lolos dari tes, 

pemimpin disini selain mengkoordinir juga memotivasi karyawan ya itu 

tadi sudah saya bilang kita memilih karaywan di tempat yang tepat jadi 

karyawan juga harus menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman 

disini masing-masing pegawai harus mempunyai kepastian bahwa mereka 

bekerja pada lingkungan yang aman, kita juga mempunyai program CSR 

salah satunya itu untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan 

nyaman saya rasa perusahaan sudah menerapkan itu termasuk budaya 

perusahaan budaya yang kita bangun seperti komitmen, keunggulan, 

kejujuran  itu selalu kita kembangkan sehingga masing-masing karyawan 

itu kalau dia berbudaya diharapkan lingkungan kerja itu akan tertata hasil 

produktivitasnya juga akan lebih baik hubunngan antara atas dan bawah 

akan terjalin dengan baik. Kejujuran artinya disini melaporkan hasil kerja 

yang benar memanfaatkan waktu yang baik, komitmen artinya 

kesungguhan kemudian menggunakan segala upaya menggunakan segala 

kemampuan yang kita miliki dengan sunguh-sungguh, jadi kita kalau 

sudah punya komitmen harus kita “ugemi” artinya mengikat, keunggulan 

dibutuhkan perusahaan sehingga persaingan, kreativitas kita mempunyai 

produk yang unggul supaya menghasilkan produk-produk yang unggul, 

setiap pegawai harus memiliki keunggilan setiap pribadi masing-masing”. 

8. “Kalau ini beraktivitas tentang pekerjaan, hasil kerja, operasional tentu 

kita menekan mekanisme strukur organisasi ada pimpinan ada atasan 

langsung ada atasan tidak langsung, kita sudah terbiasa dengan diskusi ada 

tim kecil kemdian kita melakukan ringkas pekerjaan sesuai prosedur yang 

ada itu gunanya untuk menghadapi suastu permaalahan di lingkup 

perusahaan , hal-hal yang berkaitan dengan keluh kesah kita mempunyai 

serikat pegawai biasanya disingkat SP IKSG disitu adalah wadah sekaligus 

mitra keratif diman SP mewakili pegawai yang lebih mengutamakan keluh 

kesah pegawai, SP ini selain untuk memperjuangan hak-hak pegawai dan 

haka yang mungkin diperoleh dengan perkumpulan perusahaan karena 

perusahaan akan melakukan terbuka semacam pelaporan terbuka, 

karaywan merupakan stakeholder dan karyawan merupakan modal kerja 

yang tak terhingga artinya dia itu adalah aset yang tak terhingga sehingga 

penting bagi perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan pegawai, dan 

kita juga ada lembaga bipatrit yaitu bekerja sesuai dengan ketetapan yang 

telah ditetapkan kita menciptaka perjanjian kerja bersama antara IKSG 

manajemen dengan SP IKSG  “. 

9. “Pemimpin disini selaku atasan koordinator menyambung lidahnya 

pegawai apapun itu tadi saya sampaikan bahwa terkait pekerjaan terkait 

dengan keluh kesah ke atasan atau ke SP, jadi pemimpin disini sebagai 

wakil perusahaan sehingga apaun yang berkaitan dengan keluh kesah 

kinerja sehari-hari ataupun hasil kerja dsb itu seorang atasan sebagai orang 

yang pertama dia mendapatkan keluh kesah dari bawahan sesuai dengan 

job descriptionnya”. 



 

 

10. “Seorang pemimpin ditingkat manapun dia itu harus bisa memotivasi 

karena dari keseharian aktivitas di pekerjaan itu tentunya membutuhkan 

kreatifitas secara individu, seorang pemimpin akan diukur bagaimana dia 

bisa memotivasi, karena dalam setiap pekerjaan pasti ada kejenuhan 

sehingga itu adalah peran , pemimpin juga harus bisa membawa unit 

kerjanya itu untuk menghasilkan program yang berkualitas dan 

berkuantitas  itu adalah tugas seorang pemimpin dia memotivasi dia 

mendengarkan segala keluhan mengkoordinir misalkan tidak kesesuaian 

produk”. 

11. “Jadi pengahrgaan disini memang tidak harus selalu berupa uang, gaji, 

penghargaan itu bisa berupa gaji bisa promosi bisa mutasi hal-hal yang 

dilakukan di tempat kita yaitu dengan melakukan promosi jadi pemimpin 

akan memberikan penghargaan kepada bawahannya  kalau ada promosi 

dia menampilkan orang-orang terbaik di unitnya dia mengusulkan karean 

dia bia melihat dia bisa mengukur peran masing-masing bawahannya 

sehingga kalau ada promosi dia mengusulkan disetiap unitnya yang 

terbaik, perusahaan juga menerapkan karyawan teladan, karywawan 

tersehat ini adalah bentuk person untuk menghargai pegawai jadi kita 

melakukan itu agar ada motivasi baik secara pribadi atau kelompok 

kemudian juga berkaitan dengan 5R, 5S tim kreatif kita selalu lombakan 

kita selalu dampingi kita selalu tingkatkan pemikiran-pemikiran mereka 

menjadi sesuatu yang produktif, kemaren juga kita pernah juara 3 juara 

inovasi terhadap pengembangan produk itu di jaminan mutu”. 

Menurut Bapak Bapak Budhi Suparjo selaku staf administrasi kepegawaian  

HRD ( 12/06/2017) pukul 09.30 sebagai berikut: 

1. “ Pemimpin itu pilihan dimanapun juga pemimpin itu pilihan  yang 

sederhana saja “jenengan” cari suami juga pilihan yang terbaik nanti 

diaplikasikan dimanapun di perusahaan bisa, diintansi bisa”. 

2. “Upaya yang dilakukan pimpinan kalau menurut saya dengan bawahan 

harus sama  atasan dengan baahan tidak membeda bedakan yang satu 

dengan yang lain kita menerapkan itu dengan memberikan motivasi, 

motivasi untuk kinerja “. 

3. “Biasanya sebelum bekerja pimpinan memberikan intruksi , apa yang 

dilakukan targetnya apa saja” 

4. “Kita saling membantu umpama gini saya sama pak Joko keluar kota jadi 

pekerjaan Pak Joko saya kerjakan upaya saling membantu ya begitu” 

5. “Nah tadi kembali ke nomor 3 memnberikan motivasi, memberikan 

pelatihan-pelatihan kepada karyawan, pelatihan sesuai jobnya itu untuk 

meningkatkan kualitas pegawai” 

6. “Ya sama memberikan pelatihan-pelatihan pada karyawannya memberikan 

motivasi untuk meningkatkan kinerja”. 

7. “Pemimpin yang menciptakan rasa aman sebetulnya buka pemimpin saja 

yang menciptakan rasa aman lingkungan juga harus kalau lingkungan 



 

 

kerja itu aman, nyaman kita bekerja juga enak maksudnya tidak mesti 

pimpinan lebih luasnya ya lingkungannya sendiri” 

8. “Menurut saya kalau ada permasalahan itu dilihat permasalahannya apa 

dia tidak langsung seketika itu langsung menjawab mungkin dia ada waktu 

jeda waktu untuk berpikir misalkan ada anak nangis kita lihat dulu kenapa 

kok nangis”. 

9. “Biasanya itu seperti ini pimpinan itu sebagai wakil manajemen ketika ada 

permasalahan perusahaan itu ada SP biasanya gini ada gejolak di pegawai 

untuk mewakili  pimpinan yang “ngomong lah” 

10. “Ya sama aja memberikan pelatihan-pelatihan pada karyawan, 

pertanyaannya kok sama ya kayak no 5 ya contoh semangat ya seperti 

mempromosikan karyawan biasanya begitu disini”. 

11. “Pengahragaan itu kan banyak jenisnya, jika kita masuk kalau gaji itu kan 

sudah wajar ya kalau absensi juga dikasih penghargaan kalau gaji sudah 

umum, ada promosi juga, ada zero kita juga ada yang tidak pernah sakit 

paling “sakite cuma ngelu lek bayarane mundur”. 

 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku operator 

bagian sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 14/07/2017) pukul 09.50:  

1. “ Harusnya seperti itu tapi terkadang tidak, manusiawi kalau pimpinan 

HRD pada saat tertentu dia bersifat adil selama tidak ada kepentingan  

tapi kalau ada kepentingan rasa adil itu bisa diterjemahkan dalam arti 

yang lain,  adil itu relative menempatkan sesuatu pada  tempat yang 

sebenarnya maksudnya gini kamu punya 3 bersaudara SMA,SMP,SD adil 

dalam artian  sebenarnya kalau ayahmu ngasih uang 50.000 ribu rata itu 

adil tetapi tidak bijaksana karena kebutuhan masing-masing berbeda”. 

2. “Banyak belajar, banyak memahami tentang keadilan itu sendiri , pada 

saat keadilan itu dituntut menjadi bijaksana” 

3. “Terutama memberikan contoh dan memberikan suri tauladan ditingkat 

pemimpin sendiri itu juga harus ada rasa kebersamaan sering kali 

pemimpin kita itu bersifat kodok, kodok itu pemimpin yang saling “sikut-

sikutan” mencari posisi  kalau dia pengen naik tangan kiri ikut tangan 

kanan ikut dan kakinya juga ikut “mancal-mancal”  

4. “Kalau membina kerjasama antar karyawan bisa dengan outbound, 

siraman rohani, rekreasi refresing itu otomatis terjalin hubungan sosial 

komunikasi” 

5. “Dengan banyak melakukan pelatihan-pelatihan terus pembinaan-

pembinaan dan memberikan motivasi-motivasi” 

6. “Dengan memberikan distribusi output dan inputnya yang maksimal, 

kalau karyawan itu dihargai hasilnya otomatis akan dipertahankan hasil 

kerjanya” 

7. “Semuanya sudah bisa diatur melalui regulasi pemerintahan kan sudah 

ada unit-unit K3 memberikan program-program K3 memberikan fasilitas-



 

 

fasilitas baju kerja, sepatu kerja, safety, tempat yang aman, lokasi yang 

nyaman itu bagian pemimpin menciptakan rasa aman di lingkup kerja, 

contoh dikasih air minum jadi mereka tidak usah pergi ke kantin untuk 

membeli itu kan sudah memberikan rasa aman” 

8. “Dicari sumber permasalahnnya dan dipecahkan masalahnya, pemimpin 

itu kalau ada masalah ya dibicarakan dan memberikan solusi kalau di 

IKSG itu ada mekanismenya ada ke atasan langsung itu permasalahan-

permasalahan tentang ketenegakerjaan, ada juga SP” 

9. “Ya tentunya pemimpin sebagai wakil perusahaan dalam segala bidang 

membuat rencana kerja, melakukan rencana kerja untuk kesejahteraan 

karyawannya” 

10. “Dengan memberikan support, dengan memberikan fasilitas-fasilitas, 

memenuhi hak-hak karyawan itu secara otomatis” 

11. “Memberikan sesuatu peningkatan-peningkatan jabatan sesuai dengan 

kinerja karyawan, memberikan promosi, memberikan teladan di IKSG 

ada yang tidak pernah sakit dan yang tidak pernah menggunakan fasilitas 

pengobatan yang disediakan perusahaan, masuk terus akan diberikan 

reward atau hadiah berupa uang.” 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 14/07/2017) pukul 11.03: 

1. “Iya, jadi menerapkan sifat sifat adil terhadap karyawan dalam bekerja 

tanpa membeda-bedakan sesama karyawan”. 

2. “Upaya untuk menerapkan adil terhadap karyawan yaitu memberlakukan 

sama jadi tidak pilih kasih terhadap semua karyawan” 

3. “Kita memberikan pengertian bahwa  merupakan satu tim work membina 

rasa kebersamaan yang mempunyai tanggung jawab yang sama dan 

dilakukan bersama” 

4. “Upaya untuk membangun kerjasama antara lain selalu membangun 

komunikasi hubungan yang harmonis”  

5. “Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia pemimpin selalu 

member motivasi dan member pemikiran yang positif”  

6. “Untuk meningkatkan kinerja yang maksimal jadi selain memberikan 

motivasi dan mendorong semangat kerja yang tinggi sehingga 

mendapatkan kinerja yang maksimal” 

7. “Yang pertama kita selalu mengingatkan dalam penggunaan APD (alat 

pelindung diri) yang sudah disediakan oleh perusahaan yang kedua tetap 

saling menghargai sesama antar karyawan jadi kadang terlalu “guyon” 

nanti bisa terjadi ketersinggungan atau permusuhan jadi tidak aman dan 

nyaman dalam lingkup perusahaan” 

8. “Upaya menghadapi suatu permasalahan kita mengidentifikasi sumber 

dari permasalahan itu, masalah apa kita bisa koordinasi dengan unit yang 

terkait jadi masalah itu banyak macamnya masalah dalam kendala 



 

 

produksi juga bisa terus masalah hubungan antar person di karaywan itu 

juga sangat berpengaruh pelaksanaan produksi itu nanti kita perlu 

mengidentifikasi apa permasalahannya sumbernya darimana, sehingga 

masalah itu bisa terselesaikan dengan koordinasi dengan unit kerja yang 

terkait.” 

9. “Peran pemimpin sebagai wakil perusahaan antara lain kita mulai sebagai 

perencana suatu kegiatan produksi dan yang kedua pemimpin juga ikut 

secara langsung di dalam produksi itu yang ketiga pemimpin juga akan 

bertanggung secara utuh terhadap mulai produksi sampai dengan akhir 

produksi.” 

10. “Untuk meningkatkan semangat kinerja karyawan yang pertama adalah 

melakukan pendekatan secara persuasif terhadap seluruh karyawan yang 

kedua memberi motivasi kerja yang maksimal yang ketiga kita bisa tetap 

membangun komunikasi yang baik dan harmonis.” 

11. “Jadi karyawan yang berprestasi kita memberikan kesempatan untuk 

mengikuti promosi jabatan, kalau uang itu wewenang dari pihak 

manajemen.” 

 

Hasil wawancara oleh Bapak Hartono selaku kepala regu sortir atau barang 

jadi yang siap kirim. Berikut hasil wawancara (14/07/2017) pukul 09.00: 

1. “Iya, memang seharusnya setiap pimpinan harusnya memberikan rasa adil 

terhadap semua karyawan karena adil itu harus diterapkan dimana-mana 

dan semua membutuhkannya”. 

2. “Ya tentunya dalam meberikan perintah atau sikap terhadap karyawan 

antara satu dengan yang lain harusnya seimbang bisa diterima sehingga 

tidak terjadi ketimpangan ataupun yang bersifat tidak adil”. 

3. “Dengan memberikan pengarahan pentingnya rasa kebersamaan di dalam 

perusahaan sehingga nanti mudah dalam mencapai tujuan-tujuan dalam 

perusahaan dengan rasa kebersamaan nantinya tujuan perusahaan mudah 

digapai bersama” 

4. “Tentunya membina kerjasama antar karyawan tentu dengan pengarahan 

sebagai pemimpin kita sering melakukan briving dengan materi 

pentingnya kerjasama antara karyawan”. 

5. “Iya, sebagai pemimpin untuk meningkatkan kualiotas sumber daya 

manusia bisa diadakan suatu pelatihan baik dengan penambahan skill 

ataupun baik itu wacana untuk mencapai sasaran-sasaran perusahaan juga 

bisa melalui briving ataupun pertumuan-pertemuan langsung pendekatan 

pada setiap karyawannya”. 

6. “Seringnya untuk meningkatkan kinerja yang maksimal yaitu tetap semua 

itu untuk kepentingan semua karyawan perusahaan sehingga nanti bisa 

meningkatkan kinerja yang maksimal”. 

7. “Sebagai pemimpin berupaya menciptakan rasa aman di lingkungan kerja 

karyawan yaitu perlunya memberikan pengarahan untuk selalu mentaati 

segala peraturan perusahaan baik itu tentang menjaga keselamatan dalam 



 

 

bekerja keamanan dan kenyamanan ruang lingkup pekerjaan ini sudah 

menjadi dasar dari apa yang sudah dilakukan setiap perusahaan ,jadi 

pemimpin mengarahkan sehingga karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaan mempunyai rasa aman di dalam lingkungan masing-masing”. 

8. “Tentunya kalau memang ada permasalahan pemimpin bisa menghadapi 

mungkin menerapkan beberapa langkah apa  yang terjadi kemudian 

mengambil data bagaimana masalah itu bisa terjadi sebagai pemimpin 

juga itu juga harus bisa menyelesaikan permasalahan ini dengan baik 

dengan memperhatikan-memperhatikan dalam segala bentuk resiko 

kemudian langkah-langkah kedepan bila perlu diputuskan sehingga 

permasalahan dilingkup kerja bisa terselesaikan dengan baik.” 

9. “Pemimpin adalah bagian daripada wakil dari perusahaan tentunya kita 

sebagai wakil perusahaan harusnya aktif dalam kegiatan sehingga terjadi 

kedekatan antara pemimpin dan karyawan apapun masalah dari bawah 

harus kita ambil masukan-masukannya bila perlu dibicarakan mungkin 

ada wakil perusahaan juga dengan ada wakil serikat pegawai yang mana 

kita harus bisa menerima masukan-masukan dari organisasi serikat 

karyawan tadi untuk membahas tentang perkembangan perusahaan dan 

sebaliknya juga perlu kita bahas kesejahteraan yang ada di lingkungan 

perusahaan.” 

10. “Tentunya di dalam perusahaan manapun kita akan menemui tentang 

bagaimana memberikan semangat meningkatkan semangat kerja 

karyawan saya yakin dimanapun karyawan akan semangat apabila ada 

unsur kebersamaan untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan sehingga 

perusahaan dapat menghasilkan laba dengan baik dengan begitu otomatis 

kesejahteraan karyawan akan meningkat itulah yang diambil dan bahkan 

perusahaan bisa memberikan reward atau penghargaan dan dengan 

kesimbangannya mungkin di dalam setiap perusahaan juga ada disamping 

semangat karyawan yang berprestasi juga sebaliknya ada punishment atau 

sanksi yang diberikan kepada karyawan yang tentunya melanggar yang 

menjadi kepentingan perusahaan.” 

11. “Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan setiap karyawan mungkin 

berbeda-beda dalam hal ini ada penghargaan masa kerja bisa diberikan 

berupa uang kinerja hasil daripada kinerja tersebut ataupun perusahaan 

mampu memberikan hasil laba yang bisa diharapkan sesuai dengan tujuan 

perusahaan nantinya perusahaan juga akan memberikan uang bonus 

sehingga itulah bentuk daripada reward atau pengahargaan peningkatan 

kesejahteraan pada karyawan.” 

 

Selanjutnya hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku karyawan bagian 

operator mesin starcone atau kantong plastik semen berikut hasil wawancara 

(14/07/2017) pukul 13.00: 



 

 

1. “Saya rasa pempimpin disini sudah cukup adil ya”. 

2. “Memberikan contoh yang baik dan tidak membeda-bedakan antara 

karyawan yang satu dengan karyawan yang lainnya dalam hal pekerjaan”. 

3. “Membina rasa kebersamaan disini salah satunya adalah mengajak 

komunikasi dengan baik, menjaga keharmonisan serta menjaga 

kekompakan kelompok”. 

4. “Membina kerja sama disini mungkin memberikan support kepada 

karyawan bisa juga diajak makan bersama atau outbond bersama refresing 

dll”. 

5. “Untuk meningkatkan kualitas kinerja karyawan saya rasa seperti 

pelatihan-pelatihan sumber daya manusia” 

6. “Ya sama seperti yang diatas membina kekompakan kinerja antar 

karyawan serta memberikan reward kepada karyawan yang berprestasi”. 

7. “Mungkin disini menciptakan rasa aman dengan tidak provokatif terhadap 

hal-hal yang negatif dan tidak memperlihatkan isu-isu negatif pada 

karyawan”. 

8. “Ya kalau menghadapi permasalahan disini dilihat dulu masalahnya apa 

kemudian mengajak komunikasi dengan baik untuk memecahkan 

permasalahan tersebut dan mencari bagaimana solusi yang terbaik 

terhadap permasalahan yang timbul”. 

9. “Sebagai wakil perusahaan pemimpin memberikan contoh yang baik 

dalam setiap proses bekerja, mengedepankan komunikasi dan 

memberikan solusi serta menyampaikan informasi yang 

berkesinambungan terhadap bawahan”. 

10. “Meningkatkan semangat kerja disini diantaranya meningkatkan 

kedisiplinan dalam bekerja, mentaati segala peraturan-peraturan 

perusahaan, memberi motivasi sehingga memberikan semangat karyawan 

dalam bekerja”. 

11. “Ya, salah satunya memberikan pengahargaan –penghargaan yang 

berprestasi ya bisa berupa materi ataupun non materi.”  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

HASIL WAWANCARA 

1. Upaya apa yang dilakukan karyawan untuk menghasilkan produk yang sesuai 

standard perusahaan? 

2. Bagaimana standard kualitas kantong Semen Gresik dikatakan siap dipasarkan? 

3. Berapakah target kuantitas produksi kantong semen dalam satu bulan?  

4. Apakah jumlah kantong Semen Gresik yang dihasilkan karyawan sesuai 

dengan target produksi perusahaan? 

5. Berapakah waktu yang dibutuhkan menyelesaikan satu kantong semen? 

Apakah karyawan selalu memenuhi standard tsb?  

6. Apakah waktu yang digunakan untuk memproduksi kantong memberatkan 

karyawan? 

7. Apakah kesalahan dalam pembuatan kantong tetap di hitung sebagai hasil kerja 

atau tidak? 

8. Menurut karyawan sudah sesuaikah standard waktu produksi yang di terapkan 

perusahaan?  

9. Apakah karyawan sudah mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan SOP 

(standar operasional prosedur)? 

10. Apakah SOP yang ditentukan perusahaan memberatkan karyawan dalam 

Bekerja?  

11. Apakah karyawan menerapkan SOP dengan baik meskipun tanpa 

pengawasan pemimpinnya?  

 

 

 

 

 

 



 

 

JAWABAN 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Rachmad Agus Pranoto selaku Kepala 

seksi HRD & Hukum (14/07/2017)  pukul 08.00 mengungkapkan: 

1. “Jadi pertama bahwa dalam proses produksi ya kita mempunyai standart-

standart yang sudah ditetapkan oleh perusahaan ini sudah merupakan kajian 

yang sangat matang tentang hasil produk standartnya seperti apa 

kualifikasinya seperti apa, standart disini adalah mutu kemudian ada 

kuantitas ada kualitas jadi ada dua yang harus memenuhi adalah standart 

mutu, bagaimanakah kualitas yang baik mutu bisa dikatakan adalah 

mempunyai anonim sesuai permintaan kenapa sesuai permintaan bahwa 

customer kita dalam memberikan order kepada kita itu sudah memberikan 

persyaratan kualifikasi yang jelas sehingga kita itu ringnya yang harus 

dipenuhi sesuai permintaan kenapa sesuai permintaan juga karena tidak 

mungkin kita memproduksi mutu yang disini itu hanya berkaitan sama 

kekuatan kemudian fisik bagus dsb tanpa memperhitungkan cost dan biaya 

tentu kita akan berhitung secara materi ya material yang kita gunakan yang 

kita keluarkan itu harus berimbang dengan harga permintaan, tapi di sisi 

lain setelah ditentukan standart sesuai permintaan tadi kita menjaganya kita 

menghasilkan produk yang sesuai standart dan kita melakukan kajian ulang 

atas produk yang kita hasilkan”. 

2. “Pemasaran mendapatkan order dari pihak customer atau pembeli sudah 

menyatakan spesifikasi yang harus kita penuhi, standart kualitas disini itu 

melalui beberapa pengujian atau tahapan inspeksi kita tahu di IKSG 

melakukan total quality control artinya setiap insan produksi itu adalah 

bertanggung jawab terhadap mutu yang dihasilkan, sehingga apa jika pada 

tahapan tertentupun jika terjadi kesalahan besar akan di deteksi sejak awal, 

standart kualitas kantong semen gresik yang siap di pasarkan adalah yang 

sesuai dengan persayaratan yang sudah ditentukan dilakukan kualifikasi 

oleh operator kemudian ada pengujian dari pihak jaminan mutu untuk 

memberi label status diterima artinya diterima itu adalah barang siap kirim 

atau proses selanjutnya nah memang ukuran keberhasilannya ada pada 

endingnya jadi yang kita pasarkan endingnya bagus kalau dalam 

penggunaan barang-barang produksi kita dipasar itu tidak keluhan terhadap 

penggunaan produk, sehingga barang yang siap dikirim itu dikatakan yang 

siap dipasarkan.” 

3. “Kita mempunyai standart pencapaian disetiap-setiap mesin tentu masing-

masing mesin itu berbeda saya katakan misalkan sawing ya kita buat 

standart misalkan 1 menit 60 bag kantong terus kemudian dikalikan jumlah 

jam operasi 1 jam bertemu 2400 itu sawing untuk tuber buttomer yang lama 

yang line 1 kita dulu membeli dengan kualifikasi berbeda-beda ya line 1 

dan line 2 kita standartkan untuk tiap jamnya dia menghasilkan 8.500 bag, 

kemudian kalau mesin tuber buttomer line 3 sampai line 6 ini kita targetkan 

diatas 10.000 karena memiliki kecepatan yang berbeda, di line 6 



 

 

sebenarnya dia bisa mencapai 12.000 bag per jam tetapi karena kita 

meletakkan titik dimana kita itu melaksanakan pengendalian mutu secara 

terpadu terus kemudian kita melakukan pengujian-pengujian terhadap 

produk-produk kita yang dihasilkan itu sehingga kita menyimpulkan 

jamnya seperti itu tapi ini masih bisa di upgrade ya kita sudah siapkan 

sparepart untuk upgrade diharapkan nanti produksinya akan mencapai 

10.000 per jam, jadi jam efektif dikalikan 21 hari karena kita lima hari 

kerja itu produksi kita dalam satu bulan.” 

4. “Sampai dengan saat ini ya memang kita mempunyai ukuran keberhasilan 

tentang target produksi jadi tentang jumlah kantong semen gresik ini yang 

dihasilkan itu sampai dengan ini sesuai target ya sesuai target yang 

ditentukan oleh perusahaan”. 

5. “Ya tadi saya katakan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

1 buah kantong semen ya karena kita ini mulai dari proses setengah jadi ya 

kita ada pemotongan kemudian pusat pengeliman kemudian ada proses 

aprasial jadi kalau dikatakan 1 kantongnya itu tadi berhitung sesuai dengan 

jumlah kantong per jamnya itu tadi adalah satuannya untuk satu 

kantongnya tetapi kalau saya katakan bahwa kantong-kantong yang 

dihasilkan melalui proses sedemikian rupa sehingga dengan 

mempertimbangkan waktu kemudian mempertimbangkan jenis bahan, 

pengeleman kantong kita baru bisa digunakan ya dalam kondisi baik 

dengan standart bahan baku ada saat ini itu 4 hari baru bisa digunakan 

karena lemnya harus kering ini mempengaruhi proses pengisian ketika di 

packer.” 

6. “Saya kira tidak, justru sebenarnya tugas –tugas produksi karyawan adalah 

bagaimana mendapatkan produktifitas yang lebih baik karena dalam setiap 

kemampuan karyawan ya yaitu akan mempunyai nilai tambah karena dia 

semakin professional dalam setiap jenjang dia bekerja ditempatnya itu 

berbalik dengan mesin mempunyai usia tentu manusia juga seperti itu pada 

akhirnya tapi subtitusi ini yang diupayakan ya itu akan diupayakan oleh 

manajemen HRD, jadi manusia memiliki efek usia mesin memiliki efek 

keausan.” 

7. “Tentu tidak ya itu ada batas-batas yang sudah ditetapkan bukan hanya 

dihitung tetapi ini juga bagian dari pengurangan yang merupakan biaya 

terbesar kita cost operasional produksi jadi kalau proses produksi itu kita 

menerapkan masing-masing berbeda kayak sawing itu mempunyai batas 

ambang kerusakan kantong itu sekitar 0,2 kalau di buttomer itu 0,25 kalau 

di kantong pasted itu kita mempunyai target 1% karena kantong pasted 

plastic PT. Woven laminasi, baru kalau bisa diperbaiki bisa dihitung.” 

8. “Tentu sesuai karena kita ada jam perhitung-perhitungan dimana antara 

kapasitas kemudian efisiensi itu selalu kita hitung berdasarkan kajian-

kajian yang menyangkut karyawan yang dilibatkan, proposionalisme disini 

mesin siap pakai tidak ada masalah kerusakan terus kemudian ada 

kaitannya juga dengan bahan baku sudah diberikan verivikasi dari jaminan 

mutu 



 

 

9. Disini lah sebenarnya karyawan bekerja itu sudah memegang job 

description jadi artinya dia harus mengerjakan apa kemudian dia 

bertanggung jawab kepada siapa, job des ini adalah apa yang harus dia 

lakukan hubungan kesamping dan keatas yang harus dia lakukan untuk apa 

semua yang kita jalankan sesuai dengan prosedur atau sesuai dengan target-

target yang sudah ditetapkan SOP kalau disini adalah intruksi kerja kalau di 

dokumen tingkat 3 kalau tingkat 2 itu namanya P3AP pedoman, 

pengelolaan,pengendalian, admistrasi jadi semua berjenjang SOPnya mulai 

dari visi misi, dokumen tingkat 1,2,3”. 

10. “Tentu tidak, justru SOP disini mengarahkan memberikan panduan yang 

jelas kemudian melakukan evaluasi ya terhadap hasil yang sudah 

dikerjakan dan hal ini justru SOP ini memacu kita seorang pegawai 

mempunyai beban, dan ini sudah dilakukan kajian-kaijan kalau memang 

tidak tercapai suatu proses tentu kita akan melakukan diklat dsb.” 

11. “Nah kita mengenal di IKSG itu adalah human capital itu adalah 

menyiapkan tenaga kerja yang ada kemudian melakukan pembinaan, 

pengawasan  agar  dalam pelaksanaanya itu mereka memahami apa yang 

harus dikerjakan tanpa dilakukan pengawasan karena disini kita 

menekankan pada sistem yang berlaku, justru disinilah kita itu 

diperusahaan itu teruji jika dalam satu organisasi itu sangat 

menggantungkan pada personal, pengawasan kemudian ada orang 

pejabatnya itu menjukkan bahwa kita tidak bagus.” 

 

Selanjutnya wawancara dengan Bapak Budhi Suparjo selaku staf administrasi 

kepegawaian  HRD ( 14/07/2017) pukul 09.30 sebagai berikut: 

1. “Iya mempunyai kualitas yang bagus yang dijamin oleh jaminan mutu dari 

bahan bakunya juga diperiksa yang sesuai order konsumen itu sudah hasil 

yang sesuai standart dari perusahaan.” 

2. “IKSG kan ada produksi ada jaminan mutu ada pemasaran sekarang 

pemasaran pada order pak saya buatkan kantong 10.000 konsumen datang 

alurnya gini produksi membuat dengan sesuai permintaan konsumen, 

pemasaran ke perencanaan masuk ke produksi memproduksi kantong yang 

diminta konsumen ini akhirnya jaminan mutu masuk dan seperti itu untuk 

mengecek kualitas kantong tersebut jaminan mutu mengatakan ini layak di 

stempel ini masuk berarti ya lolos dan ini yang keluar dari IKSG, kadang 

“yo ono sg mbleset” sudah masuk konsumen disana ternyata rusak tinggal 

nanti perjanjiannya dari awal apakah yang rusak tidak dibayar tergantung 

konsumen yang pasti kualitas yang diutamakan IKSG”. 

3. “Yo podo mbak karo no 5” standart pencapaian mesin sawing 1 menit 60 

bag”. 

4. “Iya, ya memang sudah targetnya contohnya gini satu hari eh belum tentu 

mbak gini perusahaan kita kan perusahaan manufaktur produksi pasti 

sebelum produksi itu pasti ada namanya perencanaan ketika direncanakan 

produksi itu menghasilkan 1 hari 10.000 ini belum tentu 10.000 kenapa 



 

 

kendala kan banyak mesin rusak, kadang mesinnya oke bahan bakunya 

telat “. 

5. “Untuk sawing kira-kira sekitar 1 menit 60 bag “yo rodok lali mbak aku 

wes 10 tahun” 

6. “Iya tidak itu sudah job description kok mau tidak mau ya harus dilakukan 

tanpa keberatan karena sudah diatur waktu kerjanya ada shift 1, shift 2, 

shift 3 jika shift 3 memberatkan ya pasti sudah dihapus saja, ya “lek wong 

wedok biasane gak oleh mbak shif 3” karena biar tidak terjadi sesuatu 

yang tidak diinginkan”. 

7. “Iya, kalau menurut saya iyaa kalau rusak banget ya dihitung itu sudah 

satuan jam kerja hasil jelek itu arahnya di daur ulang terus dijual, semua 

itu menghasilkan, kalai di IKSG kantong yang rusak bisa mengurangi 

costnya bisa dijual”. 

8. “Waktu bekerja ya sudah  standart sesuai dengan UUD lima hari kerja dan 

enam hari kerja kan di UUD ketenagakerjaan ada itu berarti sudah diatur 

semua lima hari kerja enam hari kerja itu ada semua 1 minggu 40jam 

berarti 5x8, 1 hari 8 jam pukul 07.00 sampai 16.00 totalnya kan 9 jam ini 

istirahatnya 1 jam berarti kan 8 jam itu yang 5 hari kerja dan istirahat sabtu 

sama minggu, nah IKSG menerapkan yang 5 hari kerja 8 jam itu sudah 

sesuai standart”. 

9. “Iya sesuai kan sudah tanggung jawabnya karyawan untuk melaksanakan 

job descriptionnya masing-masing”. 

10. “Relative tergantung jadi begini perusahaan itu gini pegawai yang masuk 

perusahaan ketika dia dari awal melamar sesuai dengan jobnya seumpama 

ada lowongan di HRD misalkan masuk terus suatu saat di mutasi pertama 

pasti berat harus menyesuaikan lingkungan, memberatkan mungkin 

awalnya saja dan perlu menyesuaikan diri harus belajar.” 

11. “Ya memang kalau SOP atu job description itu ada pemimpin tidaknya 

harus dilaksanakan kalau diluar job des berarti ada sampingan”. 

 

Berikut adalah hasil wawancara dengan sebagian karyawan PT. IKSG. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Sami Mulyo selaku opeator bagian 

mesin sawing atau bagian penjahitan kantong semen ( 13/06/2017) pukul 09.50: 

1. “Karyawan melakukan operasional produksi sesuai standart operasional 

prosedur, kalau ndak sesuai ya hasilnya juga ndak sesuai kalau sesuai 

standart ya sesuai SOPnya, bahannya harus seperti ini, mesinnya harus 

seperti ini, SOP itu sama dengan petunjuk kerja kalau samean mau mandi 

itu bawa sabun bawa handuk, air dibuka terus mandi itu namanya SOP.” 

2. “Yang namanya woven lamisani itu adalah kertas didalamnya di laminasi 

atau di laminating, yang siap dipasarkan ya yang sesuai dengan standart 

mutu yang disyaratkan contohnya ya dimensinya, ukurannya, gambarnya, 

jahitannya, lemnya sesuai dengan standart mutunya”. 



 

 

3. “Sesuai dengan order permintaan bisa 2 juta perbulan bisa kurang bisa 

lebih”.  

4. “Iya sudah sesuai target  produksi perusahaan ya memang sudah sesuai 

IKSG”. 

5. “1 menit 35-42 kantong tergantung kelancaran mesin, tergantung kesiapan 

bahan”. 

6. “Ya tidak karena enjoy dan mendapatkan gajian jadi santai” 

7. “Iya dihitung sebagai produk cacat atau gagal produk dan tetap 

dikumpulkan kalau bisa diperbaiki ya diperbaiki kalau tidak bisa 

diperbaiki ya dijual di jagal”. 

8. “Sudah sesuai menurut saya karena standart waktu itu kan relatif kalau 

lancar hasilnya banyak kalau tidak lancar ya terkoreksi hasilnya”. 

9. “Saya rasa sudah, contohnya mengawali pekerjaan dengan do’a, dengan 

sarapan kan mengutamakan sarapan dan sesuai SOP mulai dari penyiapan 

bahan, operasional, pengecekan mutu sampai hasil produk”. 

10. “Tidak memberatkan, karena itu sudah normal-normal saja sesuai dengan 

kaidah kerja”. 

11. “Iya tanpa pimpinan karyawan sudah menerapkan SOP karena itu sudah 

menjadi tanggung jawab karyawan yang diatur dalam job description itu 

disesuaikan masing-masing jenis pekerjaan karyawan”. 

 

Hasil wawancara Bapak Hariyanto selaku operator bagian mesin starcone 

atau laminating kantong semen berikut hasil wawancara (13/06/2017) pukul 

13.00: 

1. “Ya upaya yang dilakukan untuk menghasilkan produk yang sesuai 

standart ya dengan displin dalam bekerja”. 

2. “Sesuai dengan standart mutu yang telah ditentukan dari jaminan mutu 

mulai dari dimensi, kualitas, jumlah dan bahannya dll”. 

3. “Untuk mesin starcone sih fluktuatif ya kira-kira 1 shift 15.000” 

4. “Kantong yang dihasilkan saya rasa rata-rata sudah sesuai dengan target 

produksi perusahaan”. 

5. “Untuk mesin starcone 60 bag per menit ya kadang-kadang tercapai 

kadang-kadang juga tidak tergantung dari bahannya juga mempengaruhi”. 

6. “Saya rasa tidak memberatkan karena sudah tanggung jawab dari 

karyawan itu sendiri”. 

7. “Kalau soal kesalahan dalam pembuatan kantong saya kurang tahu ya 

untuk perhitungannya sebagai hasil kerja ya pihak manajemen”. 

8. “Waktu produksi perusahaan saya rasa sudah sesuai dengan standart yang 

diterapkan perusahaan namun juga tergantung kendalanya”. 

9. “Saya rasa sudah mengerjakan SOP tapi kadang-kadang juga masih perlu 

diingatkan lagi dan ditingkatkan agar tau sesuai job descriptionnya”. 



 

 

10. “Begitupun dengan SOP tidak memberatkan karyawan karena sudah 

menjadi tanggung jawab dari karyawan itu sendiri”. 

11. “Walaupun tanpa atasan, karyawan sudah mengerjakan sesuai SOP yang 

telah ditentukan oleh perusahaan, kecuali ada perintah lain dari 

pimpinan”. 

 

Selanjutnya hasil wawancara dengan Bapak Dwi Saleh selaku operator bagian 

Buttomer atau mesin pengeleman kantong ( 13/06/2017) pukul 11.03: 

1. “Upaya-upaya untuk mencapai target yang ditentukan perusahaan yang 

pertama adalah karyawan harus memahami petunjuk kerja atau SOP 

sesuai dengan bagian masing-masing dan yang kedua harus 

memperhatikan rencana produksi yang sudah ditentukan pada 

pelaksanaan itu terus yang berikutnya adalah sering melakukan control 

pada saat proses soalnya apa kadang-kadang dalam proses awalnya baik 

terjadi ketidaksesuaian karena ada sparepart yang lepas ada yang putus 

ada karet yang membawa lem itu lepas akhirnya yang semula kena lem 

menjadi lepas lem”. 

2. “Standart kantong yang siap dipasarkan antara lain keadaan kantong jelas 

baik dari segi printing atau gambarnya baik sesuai dengan ukurannya 

karena disini ada ukuran 40 kg dan 50 kg baik lem perekatnya memang 

harus sempurna baru bisa dikatakan dengan standart yang siap 

dipasarkan”. 

3. “Kalau dihitung tadi untuk target perbulannya itu bisa target setiap 

shifnya setiap minggu dalam satu bulan bisa menghasilkan kantong 

sebesar 5.640.000 karena hitungannya begini disini ka nada 3 shift yaitu 

shift 1,2,3 yang shift 1 itu 8 jam efektif yang shift 2 7 jam efektif dan 

yang shift 3 6 jam efektif yang shift 1 menghasilkan 66.000 lembar 

kantong yang shift 2 juga sama 66.000 lembar kantong dan yang ketiga 

56.000 per lembar kantong jadi total 188.000 per hari 24 jam 188.000 

dikalikan 30 sama dengan 5.640.000 per bulan”. 

4. “Sementara ini masih sulit  tidak sesuai dengan target karena banyak 

faktor yang terjadi mulai dari trobel mesin di sparepartnya ada yang perlu 

diganti ada yang putus atau diproses tubernya yang semula berjalan baik 

tiba-tiba putus itu juga menghambat sehingga perlu dimanaj dari awal 

supaya kertas ini tidak sampai putus setelannya harus pas, kalau 

sparepartnya sulit diprediksi mbak kita sudah menyiapkan dengan baik 

ternyata dalam proses sehingga putus ditengah proses situ juga 

menghambat”. 

5. “Jadi kalau kita menghitung persatu kantong per jam standartnya 10.000 

kantong jadi nanti kalau satu kantong akan muncul 0 koma berapa gitu.” 

6. “Tidak, karena sudah hitungan normatif sudah ketentuan satu jam istirahat 

itu sudah ketentuan perusahaan ”. 



 

 

7. “Tidak, kalau kesalahan pembuatan kantong tidak masuk hasil bekerja 

karena yang diakui hasil kerja itu yang kantong baik, kecuali yang rusak 

masih bisa diperbaiki ya di reklaim dan masih butuh waktu lagi karena 

apa semua proses karyawan harus eksis kontrol”. 

8. “Sudah sesuai karena tadi sudah diatur dalam waktu normatif sudah 

diberikan waktu istirahat selama satu jam”. 

9. “Sudah melaksanakan pekerjaan sesuai dengan SOP”. 

10. “Tidak, jadi karyawan tidak merasa berat atas SOP yang sudah ditentukan 

oleh perusahaan”. 

11. “Iya sementara ini sudah jadi SOP itu sudah ditentukan perusahaan tanpa 

pengawasanpun karyawan sudah melakukan sesuai ketentuan yang ada di 

dalam SOP tersebut”. 

 

  



 

 

Lampiran  4 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Apakah  pimpinan menerapkan sifat adil dalam bekerja terhadap 

karyawan? 

2. Upaya apa yang dilakukan pemimpin untuk menerapkan keadilan terhadap 

karyawan? 

3. Bagaimanakah peran pemimpin dalam membina rasa kebersamaan 

diantara karyawannya? 

4. Apa saja upaya yang dilakukan untuk membina kerjasama antar 

karyawan?  

5. Upaya apa saja yang dilakukan pemimpin untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (karyawan) ? 

6. Apakah upaya yang dilakukan pemimpin untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (karyawan) meningkatkan kinerja yang maksimal? 

7. Bagaimana peran dan upaya pemimpin dalam menciptakan rasa aman di 

lingkup kerja karyawan? 

8. Upaya apa saja yang dilakukan pemimpin dalam menghadapi suatu 

permasalahan di lingkup kerja karyawan? 

9. Bagaimana bentuk peran pemimpin sebagai wakil perusahaan dalam 

segala bidang kegiatan? 

10. Bagaimana cara dan peran pemimpin dalam menciptakan dan 

meningkatkan semangat kerja karyawan? 



 

 

11. Dalam bentuk apa pemimpin memberikan suatu penghargaan terhadap 

karyawan? 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Upaya apa yang dilakukan karyawan untuk menghasilkan produk yang 

sesuai standard perusahaan? 

2. Bagaimana standard kualitas kantong Semen Gresik dikatakan siap 

dipasarkan? 

3. Berapakah target kuantitas produksi kantong semen dalam satu bulan?  

4. Apakah jumlah kantong Semen Gresik yang dihasilkan karyawan sesuai 

dengan target produksi perusahaan? 

5. Berapakah waktu yang dibutuhkan menyelesaikan satu kantong semen? 

Apakah karyawan selalu memenuhi standard tsb?  

6. Apakah waktu yang digunakan untuk memproduksi kantong memberatkan 

karyawan? 

7. Apakah kesalahan dalam pembuatan kantong tetap di hitung sebagai hasil 

kerja atau tidak? 

8. Menurut karyawan sudah sesuaikah standard waktu produksi yang di 

terapkan perusahaan?  

9. Apakah karyawan sudah mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan SOP 

(standar operasional prosedur)? 

10. Apakah SOP yang ditentukan perusahaan memberatkan karyawan dalam 

Bekerja?  



 

 

11. Apakah karyawan menerapkan SOP dengan baik meskipun tanpa 

pengawasan pemimpinnya?  

 

  



 

 

Lampiran 5 
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